PELAKSANAAN PRODUK SIMPANAN SISKA (SIMPANAN SUKA RELA BERJANGKA) DI BMT HIRA KECAMATAN TANON KABUPATEN SRAGEN DITINJAU DARI  FATWA DSN NO. 03/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG DEPOSITO by ROSANTI, ELIANA MARTA & Mudofir, Mudofir
PELAKSANAAN PRODUK SIMPANAN SISKA (SIMPANAN SUKA 
RELA BERJANGKA) DI BMT HIRA KECAMATAN TANON 
KABUPATEN SRAGEN DITINJAU DARI  FATWA DSN NO. 03/DSN-
MUI/IV/2000 TENTANG DEPOSITO 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada 
Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyratan Guna Memperoleh  
Gelar Sarjana Hukum 
 
 
Oleh : 
ELIANA MARTA ROSANTI 
 NIM. 142.111.069  
 
JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH (MU’AMALAH) 
FAKULTAS SYARIAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
SURAKARTA 
2018 
 
ABSTRAK 
 
Eliana Marta Rosanti, NIM: 142111069, “Pelaksanaan Produk Simpanan 
SISKA (Simpanan Suka Rela Berjangka) Di BMT HIRA Kecamatan Tanon 
Kabupaten Sragen Ditinjau Dari  Fatwa DSN NO. 03/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang Deposito”. 
Kerjasama kemitraan yang berdasarkan prinsip berbagi untung dan rugi, 
dilakukan sekurang-kurangnya oleh dua pihak, dimana yang pertama memiliki 
dana mud}a>rib dan yang kedua memiliki skill dan bertanggung jawab atas 
pengelolaan dana manajemen usaha halal. Disebut dengan s{ahibul ma>l. 
Dari semua data yang terkumpul kemudian menggunakan analisa diskriptif, 
yaitu mendiskripkan data-data yang peneliti dikumpulkan baik dari hasil 
wawancara, dokumentasi maupun observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan bagi hasil yang dilakukan 
oleh BMT HIRA  Kec. Tanon Kab. Sragen menggunakan nisbah atau porsi, yang 
mana pembagian porsi tersebut atas dasar keuntungan yang didapat oleh BMT 
HIRA  Kec. Tanon Kab. Sragen. Sedangkan pada Fatwa Dewan Syari’ah Nasional 
nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang deposito menjelaskan bahwa deposito yang 
dibenarkan adalah deposito mud{a>rabah, lalu dalam ketentuan umum poin ke 
empat pada fatwa tersebut dijelaskan bahwa keuntungan harus dinyatakan dalam 
bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
Sehingga dari analisis yang penulis lakukan dapat dikatakan bahwa 
perhitungan nisbah yang dilakuakan oleh BMT HIRA  Kec. Tanon Kab. Sragen 
adalah sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional nomor 03/DSN-
MUI/IV/2000 tentang deposito, namun untuk perubahan nisbah bagi hasilnya 
anggota kurang mengetahui mengenai informasi dari pihak BMT. Nisbah yang 
dijalankan oleh BMT HIRA  Kec. Tanon Kab. Sragen menggunakan bagi hasil 
atas hasil yang mengacu pada keuntungan BMT HIRA  Kec. Tanon Kab. Sragen. 
 
Kata kunci :Bagi Hasil, Fatwa, Deposito Mud{a>rabah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Eliana Marta Rosanti, NIM: 142111069, "The Implementation of SISKA 
Deposits (Saved Like Time Deposits) In BMT HIRA Tanon Sub-district Sragen 
Regency Reviewed From Fatwa DSN NO. 03 / DSN-MUI / IV / 2000 About 
Deposits ". 
The partnership partnership based on the principle of profit sharing and loss is 
done by at least two parties, with the first having the funds mud}a>rib and the 
second having the skill and being responsible for the management of the halal 
business management fund. Called s{ahibul ma>l. 
From all the data collected then use descriptive analysis, that is 
mendiskripkan data that researchers collected both from the results of interviews, 
documentation and observation. 
The results showed that the application of profit sharing conducted by BMT 
HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen uses a ratio or portion, in which the portion of the 
portion is based on the benefits obtained by BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen. 
While at the National Sharia Council Fatwa number 03 / DSN-MUI / IV / 2000 on 
deposits explained that the justified deposits are mud{a>rabah deposits, then in the 
general provisions of the fourth point on the fatwa it is explained that profits must 
be expressed in the form of ratio and set forth in account opening account. 
So from the analysis that the writer did it can be said that the calculation of 
the ratio carried out by BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen is in accordance with 
the National Sharia Council Fatwa number 03 / DSN-MUI / IV / 2000 on 
deposits, but for the change of ratio for the results of members less knowledge 
about information from the BMT. The ratio is run by BMT HIRA Kec. Tanon 
Kab. Sragen uses the results sharing that refers to the advantages of BMT HIRA 
Kec. Tanon Kab. Sragen. 
 
Keywords: Profit Sharing, Fatwa, Deposits Mud{a>rabah. 
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MOTTO 
 
                               
                               
        
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu,Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
(QS. An-Nisa’ (4) ayat 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ظ z}a z} 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
x 
 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
أ...ى Fathah dan ya Ai a dan i 
أ...و Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لرح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ...ي 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
أ...ي Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
أ...و 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
xi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xii 
 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
xiv 
 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
Eliana Marta Rosanti, NIM: 142111069, “Pelaksanaan Produk Simpanan 
SISKA (Simpanan Suka Rela Berjangka) Di BMT HIRA Kecamatan Tanon 
Kabupaten Sragen Ditinjau Dari  Fatwa DSN NO. 03/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang Deposito”. 
Kerjasama kemitraan yang berdasarkan prinsip berbagi untung dan rugi, 
dilakukan sekurang-kurangnya oleh dua pihak, dimana yang pertama memiliki 
dana mud}a>rib dan yang kedua memiliki skill dan bertanggung jawab atas 
pengelolaan dana manajemen usaha halal. Disebut dengan s{ahibul ma>l. 
Dari semua data yang terkumpul kemudian menggunakan analisa diskriptif, 
yaitu mendiskripkan data-data yang peneliti dikumpulkan baik dari hasil 
wawancara, dokumentasi maupun observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan bagi hasil yang dilakukan 
oleh BMT HIRA  Kec. Tanon Kab. Sragen menggunakan nisbah atau porsi, yang 
mana pembagian porsi tersebut atas dasar keuntungan yang didapat oleh BMT 
HIRA  Kec. Tanon Kab. Sragen. Sedangkan pada Fatwa Dewan Syari’ah Nasional 
nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang deposito menjelaskan bahwa deposito yang 
dibenarkan adalah deposito mud{a>rabah, lalu dalam ketentuan umum poin ke 
empat pada fatwa tersebut dijelaskan bahwa keuntungan harus dinyatakan dalam 
bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
Sehingga dari analisis yang penulis lakukan dapat dikatakan bahwa 
perhitungan nisbah yang dilakuakan oleh BMT HIRA  Kec. Tanon Kab. Sragen 
adalah sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional nomor 03/DSN-
MUI/IV/2000 tentang deposito, namun untuk perubahan nisbah bagi hasilnya 
anggota kurang mengetahui mengenai informasi dari pihak BMT. Nisbah yang 
dijalankan oleh BMT HIRA  Kec. Tanon Kab. Sragen menggunakan bagi hasil 
atas hasil yang mengacu pada keuntungan BMT HIRA  Kec. Tanon Kab. Sragen. 
 
Kata kunci :Bagi Hasil, Fatwa, Deposito Mud{a>rabah. 
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ABSTRACT 
 
Eliana Marta Rosanti, NIM: 142111069, "The Implementation of SISKA 
Deposits (Saved Like Time Deposits) In BMT HIRA Tanon Sub-district Sragen 
Regency Reviewed From Fatwa DSN NO. 03 / DSN-MUI / IV / 2000 About 
Deposits ". 
The partnership partnership based on the principle of profit sharing and loss is 
done by at least two parties, with the first having the funds mud}a>rib and the 
second having the skill and being responsible for the management of the halal 
business management fund. Called s{ahibul ma>l. 
From all the data collected then use descriptive analysis, that is 
mendiskripkan data that researchers collected both from the results of interviews, 
documentation and observation. 
The results showed that the application of profit sharing conducted by BMT 
HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen uses a ratio or portion, in which the portion of the 
portion is based on the benefits obtained by BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen. 
While at the National Sharia Council Fatwa number 03 / DSN-MUI / IV / 2000 on 
deposits explained that the justified deposits are mud{a>rabah deposits, then in the 
general provisions of the fourth point on the fatwa it is explained that profits must 
be expressed in the form of ratio and set forth in account opening account. 
So from the analysis that the writer did it can be said that the calculation of 
the ratio carried out by BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen is in accordance with 
the National Sharia Council Fatwa number 03 / DSN-MUI / IV / 2000 on 
deposits, but for the change of ratio for the results of members less knowledge 
about information from the BMT. The ratio is run by BMT HIRA Kec. Tanon 
Kab. Sragen uses the results sharing that refers to the advantages of BMT HIRA 
Kec. Tanon Kab. Sragen. 
 
Keywords: Profit Sharing, Fatwa, Deposits Mud{a>rabah. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai makhluk sosial, kebutuhan akan kerja sama antara satu 
pihak dengan pihak lain guna meningkatkan taraf perekonomian dan 
kebutuhan hidup, atau keperluan-keperluan lain, tidak bisa diabaikan. 
Kenyataan menunjukkan bahwa di antara sebagian manusia memiliki 
modal, tetapi tidak bisa menjalankan usaha-usaha produktif, tetapi 
berkeinginan membantu orang lain yang kurang mampu dengan jalan 
mengalihkan sebagian modalnya kepada pihak yang memerlukan.
1
 
Koperasi Syariah adalah sebuah konversi dari koperasi konvensional 
melalui pendekatan yang sesuai dengan syariat Islam dan peneladanan 
ekonomi yang dilakukan Rasulullah dan para sahabatnya.
2
 Koperasi 
syariah atau yang sering disebut Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
adalah koperasi yang kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan, 
investasi, dan simpanan sesuai pola syariah. Menurut penjelasan 
Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor 91/Kep/IV/KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk 
Pelaksanaaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
yang mana memberikan pengertian bahwa Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah atau Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) adalah koperasi 
                                                             
1 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 12.   
2 Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, Ed. Revisi, Cet. ke-2, 
2014), hlm. 12. 
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yang kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi dan 
simpanan sesuai pola bagi hasil (syariah).
3
 
Tumbuh dan berkembangnya Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syari‟ah (KJKS) BMT sangat tergantung pada kepercayaan 
dan motivasi masyarakat untuk menyimpan dananya di Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah (KJKS) BMT serta daya juang dan 
kemampuan profosionalisme pengelolanya. Kekuatan Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah (KJKS) BMT sebagai lembaga keuangan 
syariah akan semakin mantap dan kuat apabila mampu menghimpun dana 
masyarakat (dalam arti mengajak menjadi anggota BMT).
4
 Untuk 
menumbuh kembangkan usaha koperasi syari‟ah, maka para pengurus 
harus memiliki strategi pencarian sumber dana. Sumber dana dapat 
diperoleh dari anggota, pinjaman atau sumber dana-dana yang bersifat 
hibah atau sumbangan.
5
 
Baitu>l Ma>l Wa Tamwi>l  (BMT) adalah lembaga keuangan mikro 
yang dioprasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh kembangkan 
bisnis usaha mikro dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta 
membela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa dan 
modal awal dari tokoh masyarakat setempat.
6
 Salah satu bentuk kerjasama 
                                                             
3 Nabilah, dkk. “Analisis Penyajian Laporan Keuangan Koperasi Syariah: Studi Kasus 
Pada BMT MUDA dan KJKS BMT Amanah Ummah di Surabaya. “ Jurnal Ekonomi Syariah 
Teori dan Terapan, (Surabaya) Vol. 3 No. 10 Oktober 2016), hlm. 843. 
4 Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern, (Yogyakarta: Ises Publishing, 
2008), hlm. 117. 
5 Nur Syamsudin Buchori, Koperasi Syariah Teori dan Praktik, (Banten: Shuhuf Media 
Insani, 2012), hlm. 17. 
6 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis, (Bandung, 
CV Pustaka Setia, 2012), hlm. 317.    
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antara pihak modal dan pengelolanya dengan menggunakan sistem bagi 
hasil (profit sharing), yang dilandaskan rasa saling tolong-menolong.
7
 
Secara konseptual, BMT memiliki dua fungsi: baitu>l tamwi>l 
(bait=‟rumah‟, at tamwi>l =‟pengembangan harta‟) melainkan kegiatan 
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil terutama dengan mendorong 
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. 
Baitul maal (bait = „rumah‟, ma>l = „harta‟) menerima titipan dana zakat, 
infak dan shadaqah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan 
peraturan dan amanahnya.
8
 
Fungsi BMT dalam kehidupan bermasyarakat adalah pertama, 
meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus, dan pengelola menjadi 
lebih profesional dan amanah untuk menghadapi tantangan global. Kedua, 
mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki oleh 
masyarakat dapat bermanfaat secara optimal di dalam dan diluar organisasi 
untuk kepentingan rakyat banyak. Ketiga, mengembangkan kesempatan 
kerja. Keempat, mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar 
produk-produk anggota.
9
 
Sejauh ini ketertarikan masyarakat dalam mendepositokan dananya 
dipengaruhi oleh keinginannya untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 
                                                             
7 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Fiqih Muamalat (Jakarta: 
PT.Raja Grafindo Persada, 2003), hlm.169.  
8 Muhammad Sholahuddin, Lembaga Keuangan Dan Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 
Penerbit Ombak , 2014), hlm. 143.   
9 Nurul Huda dan Muhammad Haykal, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: Kencana, 
2010), Cet. ke- 1, hlm. 364.  
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besar, dalam arti suku bunga yang lebih besar pada bank konvensional 
atau bagi hasil yang lebih tinggi pada bank syariah. Perkembangan 
tersebut didukung pula oleh kondisi moneter dan kebijakan perbankan 
syari‟ah yang semakin kondusif. 
Peranan BMT dalam masyarakat adalah sebagai motor penggerak 
ekonomi dan sosial masyarakat banyak, ujung tombak pelaksanaan sistem 
ekonomi Islam, penghubung antara kaum kaya dan miskin, dan sebagai 
sarana pendidikan informal.
10
 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
BMT memiliki peluang cukup besar dalam ikut berperan mengembangkan 
ekonomi yang berbasis pada ekonomi kerakyatan. Selain itu BMT 
ditegakkan di atas prinsip syariah yang lebih memberikan kesejukan dalam 
memberikan ketenangan baik bagi para pemilik dana maupun para 
pengguna dana.
11
 
Sebagai lembaga intermediasi, maka bank syariah dan lembaga 
keuangan non bank disamping melakukan kegiatan penghimpunan dana 
secara langsung kepada masyarakat dalam bentuk simpanan juga akan 
menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan (Financing).
12
 
Baitu>l Ma>l Wa Tamwi>l sebagai salah satu lembaga keuangan non 
bank yang berprinsip syari’ah dikenal sebagai sebuah lembaga keuangan 
swadaya masyarakat. Karena BMT lahir dan dikembangakan oleh 
                                                             
10 Ibid., hlm. 365.   
11 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet. 
ke- 2, h. 451. 
12 Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syariah Dalam Lembaga Keuangan 
Lembaga Pembiayaan dan Perusahaan Pembiayaan, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Cet. 
ke-1, h. 1.  
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masyarakat dan sangat strategis serta efektif dalam upaya memberdayakan 
ekonomi syari’ah masyarakat kecil. Dibentuk bertujuan untuk 
memobilisasi dana masyarakat, untuk selanjutnya dikelola dan 
dimanfaatkan guna kesejahteraan masyarakat. Dengan eksisnya BMT 
diharapkan dapat mendorong kehidupan ekonomi syari‟ah dalam kegiatan 
usaha mikro dan juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 
bermuamalah secara benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip syari‟ah 
dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam berbisnis. 
Jenis usaha dalam bentuk simpanan, setelah mendapatkan modal 
awal berupa simpanan pokok khusus, simpanan pokok, dan simpanan 
wajib sebagai modal dasar BMT. Dalam BMT HIRA Kec. Tanon Kab. 
Sragen mempunyai produk simpanan untuk produk simpanan ada enam 
produk yakni SIRELA, SISKA, SIMERDEKA, SISANTRI, SIAQUR, 
Simpanan Haji dan Umroh.
13
  
Apabila usaha tersebut mengalami kegagalan, sehingga karena itu 
terjadi kerugian yang sampai mengakibatkan sebagian atau bahkan seluruh 
modal yang ditanamkan oleh s}a>h}ib al-ma>l  habis, maka yang menanggung 
kerugian keuangan hanya s}a>h}ib al-ma>l  sendiri, sedangkan mud}a>rib sama 
sekali tidak menanggung atau tidak harus mengganti kerugian atas modal 
yang hilang, kecuali kerugian tersebut terjadi sebagai akibat kecurangan 
yang dilakukan oleh mud}a>rib.14 
                                                             
13 Brosur BMT HIRA Tahun 2018  
14 Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek 
Hukumnya, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), hlm. 294-295.   
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Pengembangan BMT juga ditunjukam untuk meningkatkan 
mobilisasi dana masyarakat yang selama ini belum terlayani oleh sistem 
keuangan konvensional. Selain itu, sejalan dengan upaya-upaya 
restruktrurisasi perkembangan lembaga keuangan syari‟ah merupakan 
suatu alternatif sistem pelayanan jasa keuangan dengan berbagai kelebihan 
yang dimilikinya. 
Di Indonesia, fatwa-fatwa hukum Islam dikeluarkan oleh Mejelis 
Ulama Indonesia (MUI). Pedoman fatwa Majelis Ulama Indoneisia 
ditetapkan dalam Surat Keputusan Nomor: U-596/MUI/X/1997. Dalam 
surat ini terdapat tiga bagian proses dalam menentukan fatwa, yaitu dasar 
hukum penetapan fatwa, prosedur fatwa, teknik serta kewenangan 
organisasi dalam menetapkan fatwa. Dasar umum penetapan fatwa 
didasarkan kepada yang paling kuat dan membawa kemaslahatan bagi 
umat. Selain itu dasar fatwa adalah Al-Qur‟an, Al-hadis, ijma‟, qiyas dan 
dalil-dalil hukum lainnya. Sedangkan prosedur penetapan fatwa dilakukan 
dengan tahapan dan langkah-langkah yang telah ditetapkan. Sedangkan 
kewenangan Majelis Ulama Indonesia adalah memberi fatwa tentang 
masalah keagamaan yang bersifat umum yang menyangkut umat Islam. 
Pada BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen yang beralamat di Jl. 
Gabugan- Gemolong Km. 0,2 Gabugan Tanon Sragen, Jawa Tengah 
berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis bahwa, “simpanan 
mud{a>rabah berjangka (deposito) adalah salah satu produk penghimpunan 
dana yang ada di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen, yang 
7 
 
menggunakan prinsip-prinsip syariah dalam pengumpulan, pengelolaan 
dan pembagian hasilnya. Akad yang digunakan dalam deposito ini adalah 
mud{a>rabah mutlaqoh, yaitu transaksi penanaman modal oleh pemiliknya 
(shahibul mal) kepada pengelola dana (mud}a>rib) untuk melakukan usaha 
tertentu yang sesuai dengan syariah dengan pembagian hasil usaha antara 
kedua belah pihak berdasarkan jumlah yang telah disepakati, yang mana 
dana yang didapat ini selanjutnya diinvestasikan oleh bank dalam bentuk 
pembiayaan-pembiayaan yang sesuai dengan syariah dan keuntungan yang 
didapat akan dibagi berdasarkan nisbah yang ditetapkan sebelumnya.
15
 
Dalam Simpanan suka rela berjangka (SISKA) adalah simpanan 
berjangka dengan akad mud{a>rabah mutlaqah dimana simpanan nasabah 
akan disalurkan dalam pembiyaan secara produktif dan profesional 
keuntungan dari pembiyaan dibagi antara nasabah dengan lembaga dalam 
bentuk bagi hasil yang sangat kompetitif dapat diambil setiap bulannya 
atau setelah jatuh tempo. Setiap anggota yang akan menjadi anggota 
SISKA wajib mempunyai rekening simpanan suka rela (SIRELA) yang 
berfungsi untuk masuk dan keluarnya simpanan berjangka tersebut serta 
bagi hasil setiap bulannya masuknya di SIRELA.
16
 
Jadi setiap anggota SISKA untuk menyetorkan uangnya ditransfer ke 
simpanan rekening SIRELA (simpanan suka rela berjangka) untuk 
pembukaan rekening ini anggota wajib membawa Kartu Tanda Identitas, 
                                                             
15 Umi Purwandari, Manajer BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, tanggal 26 April 
2018, Jam. 10.30-10.45 WIB. 
16 Umi Purwandari, Manajer Cabang BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, 15 
Februari 2018, Jam 11.30-12.45 WIB.  
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menaati ketentuan dan syarat yang ada di SIRELA. Lalu anggota wajib 
membayar setoran awal SIRELA minimal Rp. 20.000,- setoran berikutnya 
minimal Rp. 5000,- dimana saldo minimal Rp. 10.000,- dan biaya tutup 
rekening Rp. 5000,-. Maka dari itu simpanan SIRELA dijadikan sebagai 
simpanan wajib di BMT HIRA untuk setiap anggota yang mempunyai 
simpanan berjangka mud{a>rabah. Simpanan SISKA dapat dijadikan agunan 
pembiyaan serta mempunyai fasilitas ARO (Automatic Roll Over) atau 
perpanjangan otomatis dimana jangka waktu yang ditawarkan simpanan 
SISKA disini 3, 6, 12, 24 bulan, namun untuk setoran investasinya 
minimal Rp. 1.000.000,-.
17
 
Dimana setiap anggota yang menyetorkan dananya untuk 
didepositkan langsung menyetorkan dananya ke teller sesuai dengan 
rekening SIRELA anggota dan selanjutnya dana yang disetorkan sudah 
terautodebit di simpanan SISKA, bagi hasil setiap bulannya juga 
masuknya di simpanan SIRELA. Apabila anggota ingin mengambil bagi 
hasilnya setiap bulan atau bersamaan dengan waktu jatuh tempo maka 
nasabah wajib membawa buku simpanan SIRELA.  
Jangka waktu simpaan SISKA yang ditawarkan oleh BMT HIRA 3, 
6, 12, 24 bulan dengan setoran awal investasi minimal Rp. 1.000.000,- 
simpanan ini dapat digunakan sebagai jaminan pebiyaan dimana apabila 
anggota ingin mencairkan dananya namun oleh pihak BMT menawarkan 
pembiyaan dengan jaminan simpanan SISKA ini, namun apabila anggota 
                                                             
17 Umi Purwandari, Manajer Cabang BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, 15 
Februari 2018, Jam 12.45-12.50 WIB. 
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ingin mencairkan dananya untuk kebutuhan darurat maka pihak BMT 
memusyawarahkan terlebih dahulu. Apabila simpanan SISKA di cairkan 
maka pihak anggota dikenai pinalti (denda), untuk ketentuan pinalti di 
BMT HIRA anggota dikenai bagi hasil satu kali anggsuran (bagi hasil 
terakhir) uang dari pinalti tersebut oleh BMT HIRA dimasukkan dalam 
infaq BMT HIRA dimana untuk infaq tersebut dikelola oleh pihak 
LAZISMU BMT HIRA digunakan sebagai dana sosial seperti halnya 
untuk santunanan anak yatim piatu, pembelian sembako untuk bantuan 
bagi orang yang membutuhkan, transportrasi ambulance BMT HIRA, dll. 
Serta dalam simpanan SISKA mempuntai fasilitas ARO (Automatic Roll 
Over) atau perpanjangan otomatis. 
18
 
Sistem bagi hasil adalah karakteristik umum dan landasan dasar bagi 
operasional lembaga keuangan Islam. Karena dengan sistem bagi hasil, 
baik instansi maupun perorangan dapat menerapkan prinsip keadilan yang 
telah dianjurkan dalam agama Islam. Seperti halnya di BMT HIRA 
Cabang Tanon yang memberikan pelayanan jasa keuangan ekonomi 
mikro, dalam meningkatkan mobilisasi dana masyarakat, serta penerapan 
bagi hasil dengan anggota maupun pembiyaan. 
Dalam BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen menerapkan sistem 
bagi hasil dengan margin. Padahal secara prinsip, sistem bagi hasil lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan sistem yang lainnya, karena di 
dalam sistem bagi hasil ada unsur saling berbagi baik keuntungan maupun 
                                                             
18 Umi Purwandari, Manajer Cabang BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, 15 
Februari 2018, Jam 12.45-12.50 WIB. 
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dalam menanggung resiko kerugian, dan dalam hal ini sesuai dengan 
kesepakatan diawal.  
Namun, persoalan yang sering terjadi di kalangan masyarakat 
khususnya anggota simpanan SISKA di Tanon masih banyaknya anggota 
dan masyarakat yang belum mengetahui serta memahami tentang sistem 
bagi hasil dan perhitungannya. Untuk pembagian keuntungannya (bagi 
hasil) simpanan mud{a>rabah lebih menguntungkan dibandingkan dengan 
simpanan umum.  
Dalam praktik pembagian nisbah di BMT HIRA sering terjadi 
perubahan nisbah bagi hasil perbulannya dari pihak manajer 
memberitaukan hanya kepada karyawannya saja sedangkan dari pihak 
anggota tidak diberitahu mengenai perubahan nisbah bagi hasil tersebut. 
Jadi banyak anggota yang komplain dan merasa kecewa mengenai tidak di 
beri tahu mengenai perubahan bagi hasil disetiap bulannya. Nisbah bagi 
hasinya yang berubah setiap bulannya itu sudah menjadi ketentuan 
disetiap BMT perubahan bagi hasil terkadang naik dan terkadang turun 
kelemahan dari pihak BMT HIRA tidak memberi tahu kepada anggota 
simpanan SISKA ini, terutama bagi anggota yang pengambilan bagi 
hasilnya bersamaan dengan waktu pada saat jatuh tempo. Sehingga banyak 
anggota yang tidak mengetahui perubahan sistem bagi hasilnya disetiap 
bulannya. 
Dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 03/DSN-MUI/IV/2000, 
tentang Deposito ada dua jenis: Pertama, Deposito yang tidak dibenarkan 
11 
 
secara syariah, yaitu Deposito yang berdasarkan perhitungan bunga. 
Kedua, Deposito yang dibenarkan secara syariah, yaitu Deposito yang 
berdasarkan prinsip mud{a>rabah. Dalam ketentuan umum poin ke empat 
yang pada Fatwa tersebut bahwa pembagian keuntungan harus dinyatakan 
dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
19
 
Dari kasus tersebut maka peneliti akan menganalisis berdasarkan 
Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito mengenai sesuai 
atau tidaknya praktik pelaksanaan simpanan berjangka yang dilaksanakan 
di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen. Berdasarkan latar belakang 
masalah yang ada, maka penulis tertarik untuk membahas permasalahan 
yang terjadi dan diangkat menjadi sebuah topik penelitian yang berjudul : 
“Pelaksanaan Produk Simpanan SISKA (Simpanan Suka Rela 
Berjangka) Di BMT HIRA Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen 
Ditinjau Dari  Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
Deposito”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang penelitian yang sudah diuraikan di atas, dapat 
diambil rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana perhitungan nisbah bagi hasil pada produk simpanan 
SISKA di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen ? 
                                                             
19 Fatwa DSN MUI Ditetapka di Jakarta pada Tanggal: 26 Dzulhijjah 1420 H / 1 April 
2000 M 
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2. Apakah praktek pelaksanaan simpanan SISKA di BMT HIRA Kec. 
Tanon Kab. Sragen sudah sesuai dengan Fatwa DSN No. 03/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Deposito  ? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui perhitungan nisbah bagi hasil pada simpanan 
SISKA di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen. 
2. Untuk mengetahui sesuai atau tidaknya praktek pelaksanaan simpanan 
SISKA ditinjau dari Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
Deposito. 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil peneliti ini dihrapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis bagi semua pihak: 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah akademik 
sehingga berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan terikat 
dengan pelaksanaan produk simpanan SISKA ditinjau dari fatwa 
tentang deposito.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi tamahan bagi 
peneliti berikutnya. 
2. Secara praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi anggota BMT HIRA 
Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen sebagai bahan masukan dan 
13 
 
pertimbangan dalam mengembangkan dan menyempurnakan 
kebijakan di BMT HIRA.  
E. Metode Penelitian  
Dalam menyusun skripsi ini cara memperoleh data atau informasi 
serta penjelasan yang berkitan dengan permasalahan diatas, maka 
diperlukan pedoman penelitian yang disebut metode penelitian. Untuk 
langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan data penelitian adalah filed 
research (penelitian lapangan) dengan melakukan penelitian langsung 
di lapangan dengan melakukan wawncara ataupun observasi.
20
 Dimana 
penelitian dilakukan untuk mengambarkan dan memaparkan kondisi 
aktifitas yang ada. Penelitian ini termasuk dalam penelitian diskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang memaparkan dan meneliti gejala-gejala 
maupun aktifitas yang ada dan terjadi saat ini.  
2. Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih oleh penulis adalah Baitul 
Maalwat Tamwil (BMT) HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen, yang 
beralamat di Jl. Gabugan-Gemolong Km. 0,2 Gabugan Tanon, 
dipilihnya lokasi ini untuk penelitian dengan alasan BMT HIRA Kec. 
Tanon Kab. Sragen berkembang pesat serta medapat sambutan baik 
dari masyarakat.  
                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Bandung:  Alfabeta, 2013), 
hlm. 38.   
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3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data digunakan penulis untuk mempermudah 
proses penyelesaian penelitian ini melalui teknik yaitu : 
a. Interview  
 Interview juga sering disebut wawancara yaitu sebuah kegiatan 
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan pada responden.
21
 Metode interview 
adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan dua orang 
atau lebih yang pewawancara dan terwawancara dilakukan secara 
berhadap-hadapan (face to face).
22
  
     Peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait yaitu 
kepada Staf Manager, Staf  Marketing, Costumer Service, Teller, 
serta sebagian nasabah tabungan dengan maksud untuk melengkapi 
data yang diperoleh melalui observasi.  
b. Dokumentasi  
  Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang 
tertulis, metode dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan 
mencatat data-data yang sudah ada.
23
 Dan dalam hal ini berupa 
dokumen-dokumen, dan data-data yang diperlukan dalam 
                                                             
21 Joko Subagyo, Metodelogi Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004), hlm. 39.   
22 Rony Hanitijo, Metode Penelitian Hukum Dan Jurimeter, (Jakarta: Ghalis, 1994), hlm. 
57.  
23 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Tinjauan Dasar, (Surabaya: SIC, 
1996), hlm. 83.  
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penelitian. Data ini berupa: faktur, jurnal surat-suart, notulen hasil 
rapat, memo atau dalam bentuk laporan program.
24
 
  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi 
sebagai sarana untuk mendapatkan data tentang: sejarah berdirinya 
BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen, struktur organisasi, visi dan 
misi, kegiatan operasionalnya, bukti-bukti transaksi pendanaan 
tabungan serta laporan keuangan di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. 
Sragen. 
c. Kepustakaan 
Yaitu suatu metode untuk mengumpulkan data dengan cara 
mencari, mengumpulkan, dan mempelajari bahan-bahan lain yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti bersumber pada buku-
buku, laporan hasil penelitian dan sumber lainnya.
25
 
4. Sumber Data 
    Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
26
 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua 
sumber data:  
a. Data  primer, merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). 
                                                             
24 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodelogi Penelitian Bisnis Untuk Akutansi 
dan Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2002), hlm. 146.  
25 Abu Bakrin al-Ahdal al-Yaman as-Syafi‟I, Al-Faraaidi Al-Bahiyah,….. hlm. 49. 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta PT.  
Rineka Cipta, 2002), hlm. 107.  
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Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian.
27
 
b. Data  sekunder, merupaan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.
28
 Data ini 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang umumnya berupa bukti 
transaksi, laporan keuangan BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen, 
catatan atau laporan histories BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen 
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumentasi). 
5. Teknik Analisis Data  
  Deduktif, yaitu metode berfikir yang didasarkan pada prinsip 
pengetahuan atau keadaan yang sifatnya umum kemudian ditarik 
menjadi suatu kesimpulan yang bersifat khusus.
 29
 
F. Landasan Teori 
1. Definisi Mud{a>rabah 
Menurut Qar‟aji dalam Syafi‟i Antonio mud{a>rabah berasal dari 
kata “dharab”,  yang berarti memukul atau berjalan. Pengertian 
memukul atau berjalan ini, lebih tepatnya adalah proses seseorang 
memukulkan kakinya dalam menalankan sebuah usaha.
30
 
Dalam buku fiqh muamalah perbandingan karya Siah Khosyi‟ah 
mengatakan bahwa mud{a>rabah adalah akad kerja sama dalam bentuk 
usaha dari yang memiliki modal (S{ahib alma>l) dengan pengelola 
                                                             
27 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodelogi Penelitian,...........hlm. 146. 
28 Ibid., hlm. 147. 
29 Ibid., hlm. 245. 
30 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syari’ah dan Teori Ke Praktek,( Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001), hlm. 95.    
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modal (mud}a>rib) dalam bentuk usaha perdagangan, perindustrian, dan 
sebagainya, misalnya dibagi dua, dibagi tiga, atau dibagi empat.
31
 
Makhalul Ilmi mengatakan bahwa, mud{a>rabah adalah salah satu 
akad kerjasama kemitraan yang berdasarkan prinsip berbagi untung 
dan rugi (profit and loss sharing principle), dilakukan sekurang-
kurangnya oleh dua pihak, dimana yang pertama memiliki dan 
menyedikan modal, disebut S{ahib alma>l atau rabb al-ma>l, sedang yang 
kedua memiliki keahlian (skill) dan bertanggungjawab atas pegelolaan 
dana atau manajemen usaha (proyek) halal tertentu, disebut dengan 
mud}a>rib.32 
Sebagaimana yang  dikatakan oleh Karnaen Parwanta Atmaja dan 
Syafi‟i Antonio, bahwa ketika terjadi kerugian dan kerugian tersebut 
merupakan konsekuensi bisnis (bukan penyelewengan atau keluar dari 
kesepakatan), maka pihak penyedia dana akan menanggung kerugian 
manakala pengurus akan menanggung kerugian managerial skill dan 
waktu serta kehilangan nisbah keuntungan bagi hasil yang akan 
diperolehnya.
33
 
Dari berbagai pengertian diatas dapat dirarik kesimpulan bahwa 
mud{a>rabah merupakan akad kerjasama antara pemilik dana (S{ahibul 
ma>l) yang menyediakan seluruh kebutuhan modal dengan pihak 
                                                             
31 Siah Khosyi‟h, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 
151. 
32 Makhalui Ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta: 
UII Press, 2002), hlm. 32.   
33 Karnaen Perwata Atmaja,  Apa dan Bagaimana Bank Islam (Yogyakarta : Dana Bhakti 
Prama Yasa, 1992), hlm. 21.  
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pengelola usaha (mud}a>rib) untuk melakukan suatu kegiatan usaha 
bersama dan keuntungan yang diperoleh dibagi antara kedua belah 
pihak dengan perbandingan (nisbah) bagi hasil yang telah disepakati 
kedua belah pihak.  
2. Definisi Deposito Mud{a>rabah 
Dalam buku legislasi fikih ekonomi penerapannya dalam produk 
perbankan syariah di Indonesia karya Khotibul Umam mengatakan 
bahwa deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah 
penyimpan dengan bank.
34
 
Menurut M. Nur Rianto Al-Arif Deposito adalah bentuk 
simpanan nasabah yang mempunyai jumlah minimal tertentu, jangka 
waktu tertentu dan bagi hasilnya lebih tinggi daripada tabungan. 
Nasabah membuka deposito dengan jumlah minimal tertentu dengan 
jangka waktu yang telah disepakati, sehingga nasabah tidak dapat 
mencairkan dananya sebelum jatuh tempo yang telah disepakati, akan 
tetapi bagi hasil yang ditawarkan jauh lebih tinggi dari pada tabungan 
biasa maupun tabungan berencana. Produk penghimpunan dana ini 
biasanya dipilih oleh nasabah yang memiliki kelebihan dana, sehingga 
selain bertujuan untuk menyimpan dananya, bertujuan pula untuk 
salah satu sarana berinvestasi.
35
 
                                                             
34 Khotibul Umam, Legislasi Fikih Ekonomi Dan Penerapannya Dalam Produk 
Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: BPFE, 2011), hlm. 87. 
35 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: Pt Era Adicitra 
Intermedia, 2011), hlm. 329. 
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Dalam buku Legislasi Fikih Ekonomi Penerapannya Dalam 
Produk Perbankan Syariah Di Indonesia karya Khotibul Umam 
mengatakan deposito syariah adalah simpanan berupa investasi tidak 
terkait pihak ketiga pada bank syariah yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah 
pemilik dana (S{ahibul ma>l) dengan bank (mud}a>rib) dengan pembagian 
hasil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati di muka.
36
 
Dalam buku Manajemen Dana Bank Syariah karya Muhamad 
mengatakan deposito syariah adalah simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 
anatara nasabah dengan bank.
37
 
Menurut Adiwarman A. Karim mengatakan bahwa deposito 
syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. 
dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan 
fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah 
deposito yang berdasarkan prinsip .
38
 
Dari berbagai pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
deposito mud{a>rabah adalah suatu bentuk investasi yang dikelola 
dengan prinsip syariah serta penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu sesuai dengan akad perjanjian di awal yang dilakukan 
oleh pemilik dana (S{ahibul ma>l)  dengan pengelola dana (mud}a>rib) 
                                                             
36 Khotibul Umam, Legislasi Fikih .,, hlm. 87. 
37 Muhamad,  Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 38. 
38 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh Dan Keuangan, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2004), hlm. 363.  
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dengan keuntungan sistem bagi hasil (nisbah) yang telah disepakati di 
awal perjanjian akad.  
G. Tinjauan Pustaka 
Sebagai bahan perbandingan, maka penulis mengetahui hal-hal apa 
yang sudah diteliti dan belum diteliti agar tidak terjadi duplikasi 
penelitian. Penulis mencoba memaparkan karya-karya yang membahas 
tentang hal tersebut dan membaca buku-buku literatur yang berkaitan 
dengan penelitian ini diantaranya yaitu :  
Tesis, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penghimpunan 
Deposito Mud{a>rabah Perbankan Syariah Di Indonesia” karya Abdullah 
Syakur Novianto. Dalam tesis ini menerangkan bahwa pengaruh tingkat 
bagi hasil terhadap deposito mud{a>rabah menunjukkan beberapa 
masyarakat muslim dalam menempatkan dana pada bank syariah tidak 
hanya dipengaruhi oleh motif memperoleh keuntungan semata, namun 
juga dilandasi semangat untuk saling tolong-menolong atau tabarru’ dalam 
menggerakkan sektor riil, serta adanya keyakinan yang kuat dikalangan 
masyarakat muslim bahwa bunga bank konvensional itu mengandung 
unsur riba yang dilarang agama Islam sebagaimana dalam Al-Qur‟an surat 
Al-Baqarah ayat 278 dan 279. 
Keluarnya Fatwa MUI pada 16 Desember 2003 yang menyatakan 
bahwa bunga bank hukumnya haram juga merupakan jawaban atas 
keraguan masyarakat tentang hukum bunga bank, sehingga memperkuat 
keyakinan sebagian masyarakat yang meyakini keberadaan bunga bank 
21 
 
sebagai riba yang dilarang dalam Islam. Hal ini tentunya semakin 
memberikan dorongan bagi beberapa kalangan masyarakat untuk tetap 
menempatkan dananya pada perbankan syariah meskipun tingkat bagi 
hasil yang diberikan bank syariah kepada deposan cenderung lebih kecil 
daripada bank konvensional. Selain itu, besarnya tingkat bunga bank 
konvensional yang tidak terlalu berbeda jauh dengan tingkat bagi hasil 
bank syariah menjadi pertimbangan.
39
 
Dalam skripsi “Implementasi Akad Mud{a>rabah Serta Dampaknya 
Terhadap Produk Penghimpunan Dana di Bank Syari’ah Mandiri Kudus”, 
karya Fariq Falahi tahun 2010 dalam skripsi ini membahas tentang 
penerapan dan dampak akad mud{a>rabah pada Bank Syari’ah Kudus, yang 
mana dalam pembahasan skripsi ini, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
proses penerapan akad mud{a>rabah pada produk penghimpunan dana di 
BSM Kudus hanya diterapkan pada produk tabungan dan deposito.
40
 
Dalam jurnal Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Mud{a>rabah, 
Financing To Deposit Ratio, Dan Suku Bunga Deposito Terhadap 
Pertumbuhan Deposito Mud{a>rabah Pada Bank Umum Syariah Di 
Indonesia karya Ruslizar mengatakan bahwa untuk pengamatan dari tahun 
2012 sampai tahun 2014, tingkat bagi hasil deposito mud{a>rabah, financing to 
deposit ratio, dan suku bunga deposito secara simultan berpengaruh terhadap 
                                                             
39 Abdullah Syakur Novianto, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penghimpunan 
Deposito Mudharabah Perbankan Syariah Di Indonesia”, Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Brawijaya, Malang, 2013, hlm. 29.  
40 Fariq Falahi, “ Implementasi akad mudharabah serta dampaknya terhadap produk 
penghimpunan dana di bank syariah mandiri kudus” fakultas syariah jurusan ekonomi Islam 
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2010 , hlm. 7.  
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pertumbuhan deposito mud{a>rabah. Dimana tingkat bagi hasil deposito 
mud{a>rabah secara parsial berpengaruh positif terhadap pertumbuhan deposito 
mud{a>rabah. Financing to deposit ratio secara parsial berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan deposito mud{a>rabah. Suku bunga deposito secara 
parsial berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan deposito mud{a>rabah.41 
Dalam jurnal “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Bank Syariah 
dan Suku Bunga Deposito Bank Umum Terhadap Jumlah Simpanan 
Deposito Mud{a>rabah (Studi Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 
2009-2012)” karya Evi Natalia mengatakan bahwa untuk mengetahui dan 
menjelaskan bagaimana pengaruh tingkat bagi hasil deposito bank syariah 
dan tingkat suku bunga deposito bank umum secara bersama-sama dan 
parsial terhadap Jumlah Simpanan Deposito mud{a>rabah yang ada di bank 
syariah. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. 
Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan data sekunder berupa laporan 
publikasi keuangan triwulanan yang dimulai dari triwulan I tahun 2009 
sampai dengan triwulan IV tahun 2012.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat bagi hasil 
deposito bank syariah dan tingkat suku bunga deposito bank umum secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Jumlah Simpanan Deposito 
mud{a>rabah, hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Sedangkan secara parsial diketahui hanya variabel Tingkat Bagi Hasil 
                                                             
41 Ruslizar, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, Financing To Deposit 
Ratio, Dan Suku Bunga Deposito Terhadap Pertumbuhan Deposito Mudharabah Pada Bank 
Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi, Vol. 1, No. 2, 2016, 
hlm, 88-89. 
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Deposito Bank Syariah yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
Jumlah Simpanan Deposito mud{a>rabah, hal tersebut dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yang sebesar 0,000. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat 
signifikansi α = 0,05.42  
Kesimpulan yang dapat ditarik dari karya-karya terdahulu adalah 
hanya membahas mengenai mud{a>rabah secara global saja, baik dari 
penghimpunan dana dan penyaluran dana.  Dari beberapa karya-karya 
diatas yang penulis amati belum ada yang membahas mengenai 
“Pelaksanaan Produk Simpanan SISKA (Simpanan Suka Rela Berjangka) 
Di BMT HIRA Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen Ditinjau Dari  Fatwa 
DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito”. Oleh karenanya 
peneliti menganggap perlu adanya peneliti tersebut. 
H. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi, maka penulis 
menyusun sedemikian rupa, sehingga antara sub bab dengan bab yang lain 
saling berkesinambungan, maka dalam pembahasan ini penulis membagi 
menjadi lima bab dimana tiap-tiap bab terdiri dari sub bab. Adapun 
sistematikanya adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, yaitu sebagai pengantar pemahaman pada 
pokok masalah yang terealisasi dalam bentuk: latar belakang masalah, 
                                                             
42 Evi atalia, dkk., “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Bank Syariah Dan Suku 
Bunga Deposito Bank Umum Terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah (Studi Pada PT. 
Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2012),” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), (Malang) Vol. 9 
No. 1 April 2014, hlm. 1.  
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rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, sistematika penulisan skripsi. 
BAB II dalam bab ini penulis akan memaparkan tentang tinjauan 
umum mengenai deposito dimana meliputi pengertian mud{a>rabah, dasar 
hukum mud{a>rabah, macam-macam, rukun, syarat, pengertian deposito 
mud{a>rabah, pengertian bagi hasil dan  Fatwa DSN NO. 03/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Deposito. 
BAB III berisi tentang Gambaran umum BMT HIRA Kec. Tanon 
Kab. Sragen mengenai profil BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen, 
sejarah, visi, misi, tujuan, struktur organisasi, alamat BMT HIRA dan 
cabang-cabangnya, produk-produk di BMT HIRA, pengawasan OJK 
terhadap BMT HIRA Kecamatan Tanon,  praktek pelaksanaan nisbah bagi 
hasil simpanan SISKA di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen. 
BAB IV berisi tentang  analisis perhitungan nisbah bagi hasil produk 
simpanan SISKA di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen dan analisis 
praktek simpanan SISKA di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen ditinjau 
dari Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito.   
BAB V Penutup pada bab ini berisikan Kesimpulan dan dilengkapi 
dengan saran-saran. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. MUD{A>RABAH 
1. Pengertian Mud{a>rabah 
 Mud{a>rabah berasal dari kata Dharb, berarti memukul atau berjalan. 
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses 
seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha.
1
 
 Secara istilah, mud{a>rabah  berarti seorang malik atau pemilik 
modal menyerahkan modal kepada seseorang amil untuk berniaga 
dengan modal tersebut, di mana keuntungan dibagi diantara keduanya 
dengan porsi bagian sesuai dengan yang dipersyaratkan dalam akad. 
Dalam fatawa al-Azhar disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
mud{a>rabah adalah akad untuk berserikat dalam keuntungan di mana 
modal dari satu pihak yang berserikat dan pekerjaan dari pihak lain 
menurut syarat-syarat tertentu.
2
 
 Mud{a>rabah pada umumnya digunakan sebagai pendukung dalam 
perluasan jaringan perdagangan. Karena dengan menerangkan prinsip 
mud{a>rabah, dapat dilakukan transaksi jual beli dalam ruang lingkup 
yang luas.
3
 
                                                             
1 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari‟ah,... hlm. 95.   
2  Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 
hlm. 59. 
3 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga Cet II, (Yogyakarta, Pustaka Belajar, 2004),  
hlm. 91-92. 
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 Mud{a>rabah adalah salah satu bentuk kerja sama dalam lapangan 
ekonomi, yang bisa dikenal dengan istilah qiradh yang beraryi al-qath’ 
(potongan). Mud{a>rabah berasal dari kata al-dharbu fil ardl yang berarti 
berpergian untuk dagang.
4
 
 Dalam buku fiqh mu‘a>malah perbandingan karya Siah Qosi’ah 
mengatakan bahwa Mud{a>rabah adalah akad kerjasama dalam bentuk 
usaha dari yang memiliki modal (s}a>h}ib al-ma>l) dengan pengelola modal 
(mud}a>rib) dalam bentuk usaha perdagangan perindustrian dan 
sebagainya, misalnya dibagi dua, dibagi tiga, atau dibagi empat.
5
 
 Mud{a>rabah adalah suatu kontrak kemitraan (partnership) yang 
berlandaskan pada prinsip pembagian hasil dengan cara seseorang 
memberikan modalnya kepada yang lain untuk melakukan bisnis dan 
kedua belah pihak membagi keuntungan atau memikul bebaan kerugian 
berdasarkan isi perjanjian bersama. Pihak pertama,suplier atau pemilik 
modal, disebut mud}a>rib dan pihak kedua, pemakai atau pengelola atau 
penguasa, disebut ‘d}a>rib’.  
Dengan demikian mud{a>rabah merupakan kemitraan antara 
penyumbang modal, pada satu pihak, dan pemakai modal di pihak lain 
seseorang menyumbangkan modalnya dan yang lain sebagai pekerjanya 
yang berkemampuan, kemampuan usaha serta kemampuan mengelola, 
dan menurut isi kontrak mutual yang mereka sepakati, pembagian 
                                                             
4 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnliitera, 2013), hlm. 185.  
5 Siah Khosyi’h, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 
151. 
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keuntungan bagi keduanya (yaitu mud}a>rib menerima 60% dan s}a>h}ib al-
ma>l  menerima 40% atau dengan presentase lain yang mereka sepakati). 
Dan apabila mengalami kerugian, seluruh kerugian ditanggung 
mud}a>rib, dia memikul seluruh tanggung jawab, dan tidak ada klaim 
yang diajukan kepada mud}a>rib.6 
 Dari berbagai pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa  
mud{a>rabah merupakan akad kerjasama antara pemilik dana (s}a>h}ib al-
ma>l) yang menyediakan seluruh kebutuhan modal dengan pihak 
pengelola usaha (mud}a>rib) untuk melakukan suatu kegiatan usaha 
bersama dan keuntungan yang diperoleh dibagi antara kedua belah 
pihak dengan perbandingaan nisbah bagi hasil yang telah disepakati 
kedua belah pihak.  
2. Dasar Hukum Mud{a>rabah 
Adapun dasar hukum mud{a>rabah adalah sebagai berikut:  
a. Al-Qur’an  
1) Allah berfirman dalam QS. Al-Baqharah (2) ayat 198: 
                   
                    
                                                             
6 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid IV, Yogyakarta:Pt Dana Bakti Wakaf, 
1996), hlm.380.  
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              
     
Artinya :“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu 
telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilharamdan berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; 
dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 
Termasuk orang-orang yang sesat”.7 
 
2) Allah berfirman dalam QS. Al-Muzzammil ayat 20 :  
 
... ِهَّللا ِليِبَس يِف َنوُِلتاَق ُي َنوُرَخآَو... 
Artinya :“ Dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan 
Allah.” 8 
 
3) Allah berfirman dalam QS. Jumu’ah ayat 10: 
 
                   
                    
Artinya :“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”. 
 
b.  Landasan Al-Hadits 
ةكبرلا نهيف ثلاث : لاو تيبلل يرعشلاو برلا طلاخاو ةضوافلماو لجأ لىا عيبلا
عيبلل(هجام نبا) 
 Artinya : “Tiga bentuk usaha yang mendapat barakah dari Allah 
SWT, yaitu jual beli dengan kredit, mudharabah, dan 
mencampurkan gandum dengan jelai untuk kebutuhan 
keluarga bukan untuk diperjualbelikan”.9 
 
                                                             
7 Masjupri, Buku Daras..., hlm. 191.   
8 Depatemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya ..., hlm. 848.   
9 Masjupri, Buku Daras ..., hlm. 191.  
29 
 
 
 
c. Ijma’ 
 Di antara ijma’ dalam mud{a>rabah, adanya riwayat yang 
menyatakan bahwa jemaah dari sahabat menggunakan harta anak 
yatim untuk mud{a>rabah. Perbuatan tersebut tidak ditentang oleh 
sahabat lainnya. 
d. Qiyas 
  Mud{a>rabah diqiyaskan kepada Al-musyaqah (menyuruh seseorang 
untuk mengelola kebun). Selain di antara manusia, ada yang miskin 
dan ada pula yang kaya. Di satu sisi, banyak orang kaya yang tidak 
dapat mengusahakan hartanya, di sisi lain, tidak sedikit orang miskin 
yang mau bekerja, tetapi tidak memiliki modal. Dengan demikian, 
adanya mud{a>rabah ditujukan antara lain untuk memenuhi kebutuhan 
kedua golongan di atas, yakni untuk kemaslahatan manusia dalam 
rangka memenuhi kebutuhan mereka. 
3. Manfaat Mud{a>rabah 
a. Bank akan menikmati bagi hasil pada saat keuntungan usaha nasabah 
meningkat. 
b. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 
pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapat atau 
hasil usaha bank sehingga bank tidak akan pernah mengalami negatif 
spread. 
c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan arus kas 
nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 
30 
 
 
 
d. Bank akan lebih selektif dan hati-hati dalam mencari usaha yang 
benar-benar halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan 
yang kongkrit dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.
10
 
4. Rukun dan Syarat Mud{a>rabah 
 Para ulama berbeda pendapat tentang rukun mud{a>rabah. Ulama 
hanafiyah berpendapat bahwa rukun mud{a>rabah adalah ijab dan qabul, 
yakni lafazh yang menunjukkan ijab dan qabul dengan menggunakan 
mud{a>rabah, muqaridhah, mu‘a>malah, atau kata searti dengannya. 
 Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun mud{a>rabah ada tiga, yaitu 
dua orang yang melakukan akad (al-aqidani), modal (ma‟qud alaih), 
dan shighat (ijab dan qabul). Ulama syafi’iyah lebih merinci lagi 
menjadi lima rukun, yaitu modal, pekerjaan, laba, shighat, dan dua 
orang yang akad.
 11
 Syarat-syarat sah mud{a>rabah berkaitan dengan 
aqidani (dua orang yang akan akad), modal, dan laba adalah: 
a. Syarat Aqidani  
Disyaratkan bagi orang yang akan melakukan akad, yakni 
pemilik modal dan pengusaha adalah ahli dalam mewakilkan atau 
menjadi wakil, sebab mud{a>rabah mengusahakan harta pemilik 
modal, yakni mejadi wakil. Namun demikian, tidak disyariatkan 
harus muslim. Mud{a>rabah dibolehkan dengan orang kafir dzimmi 
atau orang kafir yang dilindungi di Negara Islam. 
                                                             
10 Masjupri, Buku Daras ..., hlm.203-204.   
11 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 226.   
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Adapun ulama Malikiyah memakruhkan mud{a>rabah dengan 
kafir dzimmi jika mereka tidak melakukan  riba> dan melarangnya 
jika mereka yang melakukan riba>. 
b. Syarat Modal  
1) Modal harus berupa yang seperti dinar, dirham, atau 
sejenisnya, yakni segala sesuatu yang memungkinkan dalam 
perkongsian. 
2) Modal harus diketahui dengan jelas dan memiliki ukuran. 
3) Modal harus ada, bukan berupa utang, tetapi tidak berarti harus 
ada di tempat akad. Juga dibolehkan mengusahakan harta yang 
dititipkan kepada orang lain, seperti mengatakan, “ambil harta 
saya di si fulan kemudian jadikan modal usahakan!”. 
4) Modal harus diberikan kepada pengusaha. Hal itu 
dimaksudkan agar pengusaha dapat mengusahakannya, yakni 
mengusahakan harta tersebut sebagai amanah. 
5. Ketentuan-Ketentuan Mud{a>rabah  
 Jika akad mud{a>rabah telah memenuhi rukun dan syarat, 
sebagaimaa dikemukan di atas, maka berlakulah ketentuan-ketentuan 
sebagai berikut : 
a) Modal di tangan pekerja berstatus amanah, dan seluruh 
tindakannya sama dengan tindakan seorang wakil dalam jual beli. 
Apabila mendapat keuntungan maka status pekerja berubah 
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menjadi serikat dagang yang memiliki bagian dari keuntungan 
dagang tersebut.  
b) Apabila akad ini berbentuk mudharabah mutalaqah, pengelola 
bebas mengelola dengan jelas barang dagangan apa saja, di daerah 
mana saja dan dengan siapa saja, dengan ketentuan bahwa apa yang 
dilakukannya itu di duga akan membawa kepada keuntungan. Akan 
tetapi ia tidak boleh mengutangkan modal itu kepada orang lain dan 
tidak boleh juga mud{a>rabahkan modal itu kepada orang lain. 
c) Pekerja dalam akad mud{a>rabah berhak terhadap keuntungan sesuai 
dengan kesepakatan bersama. 
d) Mengenai nafkah pekerja selama akad mud{a>rabah berlangsung, 
apakah diambil dari modal atau tidak, terdapat perbedaan pendapat 
ulama fiqh. Imam Asy-Syafi’i menyatakan bahwa pekerja tidak 
boleh mengambil biaya hidupnya dari modal itu, sekalipun biaya 
transportasi untuk kepentungan perdagangan, kecuali dengan seizin 
pemilik modal. Menurut imam Abu Hanifah, Malik dan Ulama 
Zaidiyah, jika pengelola memerlukan biaaya transportasi dan 
akomodasi dalam rangka berpergian untuk perdagangan itu, maka 
ia boleh mengambil biaya dimaksud dari modal. Apdapun ulama 
Hanabilah mengatakan bahwa pengelola boleh saja membiayai 
hidupnya dari modaal tersebut selama ia mengelolanya, baik untuk 
transportasi maupun biaya akomodasi. 
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e) Jika kerjasama itu mendatangkan keuntungan, maka pemilik modal 
mendapatka keuntungan dan modalnya kembali, tetapi jika 
mengalami kerugian maka pemilik modal tidak mendapat apa-
apa.
12
  
6. Macam-Macam Mud{a>rabah 
Berikut adalah macam-macam mud{a>rabah:  
a. Mud}a>rabah mutlaqah 
Yaitu bentuk kerja sama antara shohibul maal dengan mudlarib yang 
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 
usaha, waktu, dan daerah bisnis. 
b. Mud}a>rabah muqayyadah  
Yaitu kebalikan dari mud{a>rabah mutlaqah, si dibatasi jenis usaha, 
waktu atau tempat usahanya. Adapun pembatasn ini sering kali 
mencerminkan kecenderungan umum si s}a>h}ib al-ma>l dalam 
memasuki jenis usaha ini.
13
 
7. Pelaksanaan Mud{a>rabah  
 Bila akad telah berlangsung dan pelaksanaannya sudah memegang 
harta maka segera tindakan pelaksanaan itu menjadi amanat. Ia tidak 
berkewajiban menjamin kecuali dengan sengaja. Dan jika terjadi 
kerugian tanpa sengaja olehnya maka sedikitpun ia tidak berkewajiban 
apapun. 
                                                             
12 Masjupri, Buku Daras ..., hlm. 193-194. 
13 Masjupri, Buku Daras ..., hlm. 195 
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 Jika akad mud{a>rabah tersebut tidak sah, maka laba yang dihasilkan 
adalah untuk pemilik modal, karena laba tersebut berasal dari hartanya. 
Sedangkan pihak pekerja mendapatkan upah sesuai dengan kebiasaan 
yang ada, karena ia jika berhak atas sebagian dari laba dengan adanya 
persyaratan, dan persyaratan tersebut tidak sah dengan tidak sahnya.
14
 
8. Berakhirnya Akad Mud{a>rabah 
 Para ulama fiqh menyatakan bahwa aqad mud{a>rabah dinyatakan  
batal dalam hal-hal sebagai berikut : 
a. Masing-masing pihak menyatakan aqad batal, atau pekerja dilarang   
melakukan tindakan hukum terhadap modal yang diberikan, atau 
pemilik modal menarik kembali modalnya. 
b. Salah seorang yang beraqad meninggal dunia. Jika pemilik modal 
yang wafat, menurut jumhur, akad itu batal, karena akad 
mudharabah sama dengan aqad wakalah yang gugur akibat 
wafatnya orang yang mewakilkan. Sedang Malikiyah berpendapat 
bahwa jika salah seseorang yang beraqad meninggal dunia, 
akadnya tidak batal, tetapi dilanjutkan oleh ahli warisnya, karena 
menurut mereka akad mud{a>rabah boleh diwariskan. 
c. Salah seorang yang berakad kehilangan kecakapan untuk bertindak 
hukum, seperti gila, dan sebagainya. 
d. Jika pemilik modal murtad, menurut Imam Abu Hanifah, akad 
mudharabah batal. 
                                                             
14 Saleh Al-Fauzan, Fiqh Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani Perss), hlm. 470.  
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e. Modal habis di tangan pemilik modal sebelum dikelola oleh 
pengelola. Demikian juga halnya, mud{a>rabah batal apabila modal 
tersebut dibelanjakan oleh pemilik modal sehingga tidak ada lagi 
yang aan dikelola oleh pengelola.
15
 
B.  Deposito Mud{a>rabah 
1. Pengertian Deposito Mud{a>rabah 
 Deposito adalah simpanan dana berjangka yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 
nasabah penyimpanan dengan bank, produk bank ini biasanya dipilih 
nasabah yang ingin berinvestasi jangka pendek atau menegah. Berbeda 
dengan tabungan atau giro yang bisa diambil setiap saat, deposito 
memiliki waktu tertentu untuk pengambilan yaitu pada saat jatuh 
tempo, misalnya 1  bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan.
16
 
 Secara teknis, mud{a>rabah adalah akad kerja sama usaha antara dua 
pemilik dimana pihak pertama (S{ahibul ma>l) menyediakan seluruh 
(100%) modal, sedangkan pihal lainnya menjadi pengelola, 
keuntungan usaha secara mud{a>rabah dibagi menurut kesepakatan  yang 
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 
pemilik selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. 
Seandainya kerugian itu diakibatkan oleh kecurangan atau kelalaian si 
                                                             
15 Masjupri, Buku Daras ..., hlm. 200-201.   
16 Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah, (Jakarta: Mediakita, 2011), hlm. 142.   
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pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian 
tersebut.
17
 
 Deposito mud{a>rabah merupakan dana investasi yang ditempatkan 
oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai 
dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan dana nasabah 
investor. Deposito, mudah diprediksi ketersediaan dananya karena 
terdapat jangka waktu dalam penempatannya. Sifat deposito yaitu 
penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai jangka waktunya, sehingga 
pada umumnya balas jasa berupa nisbah bagi hasil yang diberikan oleh 
bank untuk deposito lebih tinggi dibanding tabungan mud{a>rabah. 
 Deposito, menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 adalah 
investasi dana berdasarkan akad mud{a>rabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 
penyimpan dan bank syariah dan/atau UUS. Deposito merupakan dana 
yang dapat diambil sesuai dengan perjanjian berdasarkan jangka waktu 
yang disepakati. Penarikan deposito diperjanjikan jangka waktunya 
satu bulan, maka deposito dapat dicairkan setelah satu bulan.
 18
  
 Seperti halnya pada tabungan, dalam deposito mud{a>rabah, nasabah 
deposan bertindak sebagai s{ahibul ma>l. Penerapan mud{a>rabah dalam 
deposito dikarenakan kesesuaian yang telah ditetapkan di antara 
                                                             
17 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah,... hlm. 95.  
18 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 91.  
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keduanya. Misalnya yang dikemukakan dalam akad mud{a>rabah 
mensyaratkan adanya tenggang waktu antara penyetoran dan penarikan 
agar dana itu bisa diputarkan. Tenggang waktu itu merupakan sifat 
deposito, bahkan dalam deposito terdapat pengaturan waktu, seperti 30 
hari, 90 hari, dan seterusnya.
19
  
 Perbedaan jangka waktu deposito berjangka di samping merupakan 
perbedaan masa penyimpanan, juga akan menimbulkan perbedaan 
balas jasa berupa besarnya persentase nisbah bagi hasil. Pada 
umumnya, semakin lama jangka waktu deposito berjangka, akan 
semakin tinggi persentase nisbah bagi hasil yang diberikan oleh bank 
syariah.
20
 Deposito biasanya terkait dengan pembungaan uang pada 
bank-bank konvensional. Namun di dalam bank syariah, yang disebut 
dengan deposito itu tentu bentuknya berbeda dengan yang ada di bank 
konvensional. Karena itu kemudian deposito itu disebut dengan 
deposito syariah. Artinya, deposito dilakukan berdasarkan konsep bagi 
hasil, bukan berdasarkan pembungaan uang yang mengandung riba. 
Bank syariah mempunyai produk deposito yang dijamin 100% aman 
dari riba>.  
 Sebab uang itu memang tidak ditanamkan dengan sistem bunga, 
melainkan sistem bagi hasil. Juga ada aturan bahwa bank syariah 
tersebut tidak dibenarkan menanamkan uang deposito pada institusi 
                                                             
19 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001), hlm. 157. 
20 Ismail, Perbankan, hlm. 92. 
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yang mempunyai produk haram, seperti pabrik minuman keras, 
narkoba, pabrik rokok atau produk-produk haram lainnya.
21
 
 Dengan demikian, pemutaran uang deposito tersebut tidak sampai 
melewati batas wilayah usaha yang tidak bersih atau haram. Apalagi di 
setiap bank syariah sudah dapat dipastikan adanya dewan pengawas 
syariah, di mana dewan tersebut terdiri dari pakar yang paham dengan 
hukum perbankan syariah.  
 Bank syariah dalam kapasitasnya sebagai mud}a>rib memiliki sifat 
sebagai seorang Wali amanah (trustee), yakni harus berhati-hati atau 
bijaksana serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala 
sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya. Di samping 
itu, bank syariah juga bertindak sebagai kuasa dari usaha bisnis 
pemilik dana yang diharapkan dapat memperoleh keuntungan 
seoptimal mungkin tanpa melanggar berbagai aturan syariah. Dari hasil 
pengelolaan dana mud{a>rabah, bank syariah membagihasilkan kepada 
pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
22
 
 Penarikan hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu maksudnya 
adalah jika nasabah deposan menyimpan uangnya untuk jangka waktu 
3 bulan, maka uang tersebut baru dapat dicairkan setelah jangka waktu 
tersebut berakhir dan sering disebut tanggal jatuh tempo. Sebagai 
                                                             
21 Helmi Karim, Fiqih Muamalah Cet 2, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1997), 
hlm.27.    
22 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh Dan Keuangan, (Jakarta: PT  
Rajagrafindo, 2016), hlm. 363-364.  
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contoh, jika seorang deposan yang bernama Tn. Rahman Hakim 
mendepositokan uang tanggal 7 Mei 2002 untuk 3 bulan mendatang, 
maka tanggal jatuh temponya adalah setelah 3 bulan yaitu tanggal 7 
Agustus 2002, dan apabila dicairkan sebelum tanggal tersebut maka si 
deposan akan dikenakan denda (penalty rate) yang besarnya 
tergantung dari bank yang bersangkutan.  
 Dalam praktiknya saat ini ada bank yang tidak mengenakan 
penalty rate sekalipun ditarik sebelum jatuh tempo. Sarana atau alat 
untuk menarik uang yang disimpan di deposito sangat tergantung dari 
jenis depositonya. Artinya setiap jenis deposito mengandung beberapa 
perbedaan sehingga diperlukan sarana yang berbeda pula. Sebagai 
contoh, untuk deposito berjangka penarikannya menggunakan bilyet 
deposito, sedangkan untuk sertifikat deposito menggunakan sertifikat 
deposito.
23
 
 Dengan kata lain, nasabah tidak dapat mencairkan depositonya 
sewaktu-waktu karena dalam deposito terdapat ketentuan-ketentuan 
dalam pencairan dana. Jika nasabah mendepositokan pada jangka 
waktu 3 bulan maka nasabah dapat mencairkan depositonya pada 
jangka waktu tersebut, dan apabila pada jangka waktu jatuh tempo 
nasabah tidak melakukan pencairan dana maka pihak bank secara 
otomatis akan memperpanjang deposito tersebut sampai 3 bulan 
berikutnya. Dalam praktiknya deposito yang ditawarkan terdiri dari 
                                                             
23 Adiwarman A.Karim, Bank Islam dan Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2004), hlm. 303.    
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beragam jenis, diantaranya deposito berjangka, sertifikat deposito dan 
deposit on call.
24
 
 Safe deposit box ialah laci yang disewakan oleh bank untuk 
penyimpanan barang atau surat berharga milik nasabah berdasarkan 
perjanjian sewa-menyewa untuk suatu periode tertentu.
25
 
2. Dasar Hukum Deposito Mud{a>rabah 
a. Al-Qur’an  
1) Allah berfirman dalam QS. An-Nisa’ (4) ayat 29 : 
                  
                  
                
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu[287]; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 
 
2) Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat 198 : 
                 
               
                                                             
24 Ibid., hlm. 304. 
25 Dwi Suwiknyo, Jasa-Jasa Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 
hlm. 121.  
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              
           
Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu 
telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah 
di Masy'arilharamdan berdzikirlah (dengan 
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya 
kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu 
benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat”.26 
 
3) Allah berfirman dalam QS. Al-Baqharah ayat 283 : 
                 
                
                  
                  
    
Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah 
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh 
seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah 
orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
 
                                                             
26 Masjupri, Buku Daras..., hlm. 191.   
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4) Allah berfirman dalam QS. Al-Ma’idah ayat 1: 
                  
                    
             
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-
aqad itu[388]. Dihalalkan bagimu binatang ternak, 
kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya.” 
 
3. Macam-Macam Deposito 
a. Deposito yang tidak dibenarkan secara syari’ah, yaitu Deposito yang 
berdasarkan perhitungan bunga. 
b. Deposito yang dibenarkan, yaitu Deposito yang berdasarkan prinsip 
mud{a>rabah.27 
4. Rukun Simpanan Berjangka Syariah  
Adapun rukun-rukun simpanan berjangka syariah (mud{a>rabah) 
yaitu adanya pihak yang berakad (pemilik modal atau s{ahibul ma>l dan 
pengelola modal atau mud}a>rib), obyek yang diakadkan (modal, kerja, 
dan keuntungan) serta siqot ataupun perjanjian (serah terima atau ijab 
qobul).
28
 
 
 
                                                             
27  Taufik Hidayat, Buku Pintar ..., hlm. 142. 
28  Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Konsep Produk Dan 
Implementasi Operasional Bank Syariah, Cet. Ke-17 (Jakarta: Djmbatan, 2003, hlm. 58.   
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5. Syarat-Syarat Simpanan Berjangka Syariah 
Syarat-syarat simpanan berjangka syariah ialah antara pemilik 
modal dan pengelola modal keduanya harus memiliki kemampuan 
untuk diwakili dan mewakili, obyek yang diadakan (modal, kerja dan 
keuntungan) haruslah jelas, serta siqotnya juga harus jelas (harus 
disebutkan secara spesifik dengan siapa berakad, antara ijab qobul 
harus selaras dan tidak mengandung klausal yang bersifat 
menguntungkan keabsahan transaksi pada kejadian yang akan 
datang).
29
 
C. Bagi Hasil  
1. Pengertian Bagi Hasil 
Bagi hasil menurut terminology asing (Inggris) dikenal dengan 
profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan 
pembagian laba.
30
 Secara prinsipil bagi hasil dapat diartikan prinsip 
mu’amalah berdasarkan syari’ah dalam melakukan usaha bank seperti 
dalam hal: 
a. Menetapkan imbalan yang akan diberikan masyarakat sehubungan 
dengan penggunaan atau pemanfaatan dana masyarakat yang 
dipercayakan. 
b. Menetapkan imbalan yang akan diterima sehubungan dengan 
penyediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan baik 
dalam bentuk investasi maupun modal kerja. 
                                                             
29 Ibid., hlm. 58.  
30 Muhammad, Manajemen Bank Syari‟ah, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 2005), hlm. 
105.  
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c. Menetapkan imbalan sehubungan dengan kegiatan lain yang 
dilakukan oleh bank dengan prinsip bagi hasil. 
Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum dan landasan bagi 
operasional bank Islam secara keseluruhan, dimana bank Islam 
berdasarkan kaidah mud{a>rabah dengan menjadikan bank sebagai 
mitra bagi nasabah ataupun bagi pengusaha yang menjamin dana.
31
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil  
Kontrak mud{a>rabah adalah suatu kontrak yang dilakukan oleh 
minimal dua pihak. Tujuan utama kontrak ini adalah memperoleh hasil 
investasi. Besar kecilnya hasil investasi dipengaruhi oleh banyak faktor 
yakni faktor langsung dan faktor tidak langsung. 
a.  Faktor langsung  
1) Investment rate merupakan prosentase actual dana yang 
diinvestasikan dari total dana. 
2) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan 
jumlah dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk 
diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung menggunakan salah 
satu metode : 
 Rata-rata saldo minimum bulanan  
 Rata-rata total saldo harian 
3) Nisbah (Profit sharing ratio) 
                                                             
31 Syafi’i Antonio, Bank Syari‟ah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 
hlm. 137.  
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a) Salah satu ciri mud{a>rabah adalah inisbah yang harus 
ditentukan dan disetuui pada awal perjanjian. 
b) Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat berbeda. 
c) Nisbah juga dapat berbeda dari waktu kewaktu dalam satu 
bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 
bulan. 
d) Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dengan 
account lainnya sesuai dengan besarnya daana jatuh 
temponya. 
b. Faktor tidak langsung  
1) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mud{a>rabah 
a) Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan 
biaya pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan 
pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya. 
b) Jika semua ditanggung bank, maka hal ini disebut revenue 
sharing. 
2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akutansi) 
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh 
berjalannya aktivitas yang diterapkan, terutama sehubungan 
dengan pengakuan pendapatan dan biaya.
32
 
 
 
                                                             
32 Muhammad, Manajemen Bank,... hlm. 110-111.   
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3. Perhitungan Bagi Hasil 
Bagi hasil adalah dana yang telah dikumpulkan oleh bank Islam 
dari titipan dana pihak ketiga atau titipan lainnya perlu dikelola dengan 
penuh amanah dan istiqomah. Dengan harapan dana tersebut 
mendatangkan keuntungan yang besar, baik untuk nasabah maupun 
bank Islam. Prinsip utama yang harus dikembangkan bank Islam dalm 
kaitan dengan manajemen dana adalah, bahwa : bank Islam harus 
mampu memberikan bagi hasil kepada penyimpan dana minimal sama 
dengan atau lebih besar dari suku bunga yang berlaku di bank 
konvensional, dan mampu menarik bagi hasil dari debitur lebih rendah 
dari pada bunga yang berlaku di bank konvensional.
33
 
Perhitungan bagi hasil yang diterapkan KPPS berdasarkan 
Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia Nomor : 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 Tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah Pasal 22 
ayat (3) bahwa perhitungan bagi hasil untuk tabungan dan simpanan 
berjangka sesuai pola bagi hasil (syari’ah) dilakukan dengan Sistem 
Distribusi Pendapatan. Pasal 22 ayat (4) bahwa penetapan distribusi 
pendapatan diperoleh dari perhitungan saldo rata-rata perklasifikasi 
dana dibagi total saldo rata-rata klasifikasi dana, dikalikan dengan 
komponen pendapatan nisbah bagi hasil masing-masing produk 
tabungan atau simpanan berjangka yang dibagikan. 
                                                             
33 Ibid., hlm. 111.  
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Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan 
oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan 
pihak bank. Dalam hal terdapat dua pihak atau salah satu pihak yang 
melkukan akad perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam bank 
ditetapkan dengan meggunakan nisbah. Nisbah yaitu prosentase yang 
disetujui oleh kedua pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha 
yang dikejsamakan. Bagi hasil akan berbeda bergantung pada dasar 
perhitungan bagi hasil, yaitu bagi hasil yang dihitung dengan 
menggunakan 2 metode
34
 : 
a. Revenue sharing yang berarti perhitungan bagi hasil yang 
didasarkan kepada total pendapatan yang diterima sebelum 
dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk 
memperoleh pendapatan tersebut. Bagi hasil dalam Revenue 
sharing dihitung dengan mengalikan nisbah yang disetujui 
mengalikan nisbah yang telah disetujui dengan pendapatan bruto. 
Contoh berikut untuk mempermudah penjelasan. 
Nisbah yang telah ditetapkan adalah 10% untuk bank dan 90% 
untuk nasabah. Dalam hal ini bank sebagai pengelola dana dan 
nasabah sebagai pemilik dana, bila bank memperoleh pendapatan 
Rp. 10.000.000, maka bagi hasil yang diterima oleh bank adalah 
Rp. 10% x Rp. 10.000.000 = Rp. 1.000.000 dan bagi hasil yng 
diterima oleh nasbah adalah sebesar Rp. 9.000.000. pada umumnya 
                                                             
34 Ismail, Perbankan Syari‟ah,... hlm. 97. 
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bagi hasil pendapatan terhadap investasi dana dari masyarakat 
menggunakan revenue sharing.
35
 
b. Profit sharing yang berarti perhitungan bagi hasil yang didasarkan 
kepada bagi hasil net (bersih) dari total pendapatan setelah 
dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkn untuk memperoleh 
pendapatan tersebut. Kedua pihak, bank maupun nasabah akan 
memperoleh keuntungan atas hasil usaha pemilik dana dan ikut 
menanggung kerugian bila usahanya mengalami kerugian. Dalam 
contoh tersebut, misalnya total biaya Rp. 9.000.000 maka: 
1) Maka bagi hasil yang diterima oleh nasabah adalah Rp. 9.000.000 
(90% x (Rp. 10.000.000 – Rp. 9.000.000)). 
2) Bagi hasil untuk bank sebesar Rp.100.000 (10% x (Rp. 
10.000.000 – Rp. 9.000.000)).36 
Setelah mengetahui tahapan menghitung bagi hasil dengan 
menggunakan 2 metode tersebut, maka pembahasan berikutnya 
yaitu cara menghitung bagi hasil atas deposito berjangka 
mud{a>rabah, rumusnya sebagai berikut: 
Saldo simpanan berjangka 1 bulan x Pendapatan yang akan dibagikan x nisbah  
 Total Penyaluran Dana 
Contoh perhitungan simpanan berjangka syariah, tuan A 
menempatkan dana deposito investasi mud{a>rabah di bank Islam 
sebesar Rp. 1.000.000,- jangka waktu 1 bulan, dan nisbah bagi 
                                                             
35 Ibid., hlm 95  
36 Ibid., hlm. 95.  
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hasil 70% untuk nasabah dan 30% untuk bank). Diasumsikan total 
dana deposito investasi mud{a>rabah di bank Islam Rp. 250 juta dan 
keuntungan yang diperoleh untuk dana deposito  sebesar Rp. 
6.000.000,-. Maka pada saat jatuh tempo nasabah akan memperoleh 
bag hasil : 
Rp. 1.000.000 x Rp. 6.000.000 x 70% = Rp. 16.800,- 
 Rp. 250.000.000,- 
 Bagi hasil untuk deposito berjangka mud{a>rabah jangka waktu 
3, 6, 12 bulan dapat dihitung seperti pada perhitungan bagi hasil 
pada deposito berjangka mud{a>rabah dengan waktu 1 bulan. Dengan 
demikian, perhitungan bagi hasil investasi berjangka yang sesuai 
dengan syariat Islam juga memperhtikan kemaslahatan kedua belah 
pihak menggunakan revenue sharing. Dengan metode revenue 
sharing, perhitugan bagi hasil didasarkan atas penjualan dan /atau 
pendapatan kantor atas usaha sebelum dikurangi dengan biaya. 
37
 
D. Fatwa DSN NO. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito 
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), setelah  
Menimbang :  
a.   Bahwa untuk meningkakan aktivitas ekonomi dan keuangan masyarakat 
serta investasi diperlukan jasa perbankan; dan salah satu produk 
perbankan di bidang penghimpunan dana masyarakat adalah deposito, 
yaitu simpanan dana berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
                                                             
37 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah,... hlm. 21  
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pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpanan dengan 
bank; 
b.  Bahwa tidak semua deposito dapat dibenarkan secara syariah. 
c.  Bahwa oleh karena itu, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang deposito pada Perbankan syariah. 
  Mengingat :   
1. Firman Allah, QS. An-Nisâ (4): 29:  
                      
             ... 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian saling 
memakan (mengambil) hata sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
sukarela di antaramu...”  
 
2. Firman Allah, QS. Al-Baqarah (2): 283:  
...                     
    ... 
Artinya : “... maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya...” 
 
3. Firman Allah, QS. Al-Mâidah (5): 1: 
              ... 
 
Artinya : “Hai orang yan beriman! Penuhilah akad-akad itu ...” 
 
4. Firman Allah, QS. Al-Baqarah (2): 198:  
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...                ... 
 Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencri krunia dari Tuhanmu” 
     
5. Hadis Nabi riwayat ath-Thabraniy:  
 َلا َْنا ِهِبِحاَص ىَلَع َطَر َتْشِا ًَةَبراَضُم َلاَمْلا َعَفَد اَذِا ِبَِّلط
ُ
لمْاِدْبَع ِنْب ُساَّبَعْلا َانِدِّيَس َناَك
ًارَْبَ ِهِب َكُلْسَي، َكِلَذ َلَع َف ْن ِإَف ،ٍةَبْطَر ٍدِبَك َتاَذ ًةَّباَد ِهِب َيَِتَْشَي َلاَو ،ًايِداَو ِهِب َِلزْن َي َلاَو 
اَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر ُُهتْرَش َغَل َب َف ،َنِمَض‘ ُُزاَج  ََف  َّلَس َو ِهِل ( نع هجام نبا  اور
بيهص)  
Artinya : “Abbâs bin „Abd al-Muthallib jika menyerahkan harta sebagai 
mud{a>rabah, ia mensyaratkan kepada mudharibnya agar tidak 
mengurangi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak 
membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia 
(mudhârib) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan 
yang ditetapkan „Abbâs itu didengar Rasulullah, beliau 
membenarkannya.” (HR. Ath-Thabrâniy dari Ibnu ‘Abbâs) 
 
6. Hadis Nabi riwayat Ibnu Mâjah: 
 َلا َ  ََّلَسَو ِهِل َو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص َّ َِّنلا ََّنأ : ُةََكر َبْلا َّنِهْيِف ٌثَلاَث : ،ُةَضَراَقُمْلاَو ،ٍلَجَأ َلىِإ ُعْي َبَْلا
 ِعْي َبِْلل َلا ِتْي َبِْلل ِْيرِع َّشلِاب ِّر ُبْلا ُطْلَخَو(بيهص نع هجام نبا  اور)  
Artinya : “Nabi bersabda, „Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual 
beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudhârabah), dan 
mencampur gandum kualitas baik dengan gandum kualitas 
rendah untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk 
dijual.”(HR. Ibnu Mâjah dari Shuhayb(. 
 
7. Hadis Nabi riwayat at-Tirmidziy:  
 
  ِْهِطوُر ُث َىلَع َن وُمِلْسُمْلاَواًمَارَح َّلَحاْوًَالا َلاَح َمَّرَحاًحْلُصَّلاِا َِيِْملْسُمْلا َْيْ ٌَبِزىاَج ُحْلُّصَلا 
 اًمَارَح َّلَحَاْوَا ًلاَلاَح َمَّرَح ًاطْر َثَّلاِا(فوع نبورمع نع يذمتَلا  اور)  
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Artinya : “Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah mufakat) 
dapat dilakukan di antara kaum muslimin, kecuali shulh yang 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; 
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka, 
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram.” (HR. At-Tirmidziy dari ‘Amr 
bin ‘Awf). 
 
8. Ijmak. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada orang, 
mud}a>rib) harta anak yatim sebagai  mud{a>rabah dan tidak ada seorang 
pun mengingkari mereka. Karenannya, hal itu dipandang sebagai ijmak 
(Wahbah az-Zuhayliy, al-Fiqh al-Islâmiy wa Adillatuhu 1989, 4/838) 
9. Qiyas. Transaksi mud{a>rabah diqiyaskan kepada transaksi musâqah. 
10.  Kaidah fikih: 
اَهِْيْرَْتَ ىَلَع ٌلِيْلَد َّلَُدي َْنالا ُةَحَابِلاْا ِتَلاَماَعُمْلا ِفِ ُلْصَْلاا.  
Artinya :“Pada dasarnya semua bentuk muâmalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 
 
11. Para ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak orang yang 
mempunyai harta namun tidak mempunyai kepandaian dalam usaha 
memproduktifkannya; sementara itu tidak sedikit pula orang yang tidak 
memiliki harta kekayaan namun ia mempunyai kemampuan dalam 
memproduktifkannya, oleh karena itu, diperlukan adanya kerja sama di 
antara kedua pihak tersebut. 
Memperhatikan : Pendapat peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada hari 
Sabtu, tanggal 26 Dzulhijjah 1420H/1 April 2000. 
Memutuskan : 
Menetapkan : FATWA TENTANG DEPOSITO 
Pertama  : Deposito ada dua jenis: 
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1.   Deposito yang tidak dibenarkaan secara syariah, 
yaitu Deposito yang berdasarkan perhitungan 
bunga. 
2.    Deposito yang dibenarkan secara syariah, yaitu 
Deposito yang berdasarkan prinsip Mud{a>rabah. 
Kedua  : Ketentuan Umum Deposito Berdasarkan 
Mud{a>rabah 
1.  Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai 
s}a>h}ib al-ma>l atau pemilik dana, dan bank 
bertindak sebagai mud}a>rib atau pengelola dana. 
2. Dalam kapasitasnya sebagai mud}a>rib, bank dapat 
melakukan berbagai macam usaha yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah dan 
mengembangkannya, termasuk di dalamnya 
mud{a>rabah dengan pihak lain. 
3.    Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, 
dalam bentuk tunai dan bukan piutang. 
4. Pembagian keutungan harus dinyatakan dalam 
bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad 
pembukaan rekening. 
5.  Bank sebagai mud}a>rib menutup biaya 
operasional dana deposito dengan menggunakan 
nisbah keuntugan yang menjadi haknya. 
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6.    Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi 
nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuan 
yang bersangkutan.
38
 
 
 
                                                             
38 Fatwa DSN MUI Ditetapka di Jakarta pada Tanggal: 26 Dzulhijjah 1420 H / 1 April 
2000 M 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM BMT HIRA KECAMATAN TANON KABUPATEN 
SRAGEN  
 
A. Gambaran Umum BMT HIRA Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen 
1. Profil BMT HIRA Kecamatan Tanon1 
Informasi Lembaga : 
Nama  : Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan BMT HIRA 
Berdiri  : 03 November 1996 
Badan Hukum : No.030.a/BH/PAD/KWK.11.026/III/2016 
TDUP  : 72/11.14/TDUP/III/1999 
TDP Kop  : 11.14.26400132 
NPWP  : 01.881,4269.528.000 
Alamat   : Jl. Gabugan-Gemolong Km. 0,2 Gabugan Tanon 
Sragen 57277 
Telepon  : 0271 7889811 / 0271 7889725 
e-mail  : bmt_hira@yahoo.co.id 
website  : www.bmthira.com 
2. Sejarah Brdirinya BMT HIRA 
BMT HIRA berdiri pada tanggal 3 November 1996. BMT HIRA 
beroperasi di wilayah Tanon mencoba untuk menjembatani kebutuhan 
permodalan bagi umat Islam yang mau melakukan kegiatan usaha 
                                                             
1 Profil Lembaga Keuangan Syari’ah BMT HIRA Tanon, 2007, Hlm.1  
56 
 
dengan menjadi penghubung mereka dengan para pemilik dengan 
sumber pendanaan dengan pendekatan transaksi syariah. 
BMT HIRA saat ini telah beroperasi selama 20 tahun yang 
dilandasi sebuah niat mulia yaitu mengatasi masalah klasik umat islam 
Indonesia, dalam perjalanan waktu tersebut telah mengalami banyak 
sekali perubahan-perubahan. Diawal berdirinya BMT HIRA adalah 
sebuah Lembaga Keuangan Swadaya Masyarakat, tanpa badan hukum 
yang memayunginya, hanya ada kepengurusan yang 
bertanggungjawab terhadap operasional. 
Kebutuhan akan kekuatan hukum beroperasinya BMT HIRA 
kemudian mengajukan diri menjadi badan hukum koperasi dengan 
menjadi Koperasi Serba Usaha HARAPAN INSAN SEJAHTERA 
(KSU BMT HIRA) yang bidang usahanya adalah Baitul Maal Wat 
Tamwil (Simpan Pinjam secara Syariah). Badan Hukum BMT HIRA 
tercatat pada No. 030/BH/KWK.11.026/XI/1998 tertanggal 18 
Nopember 1998. 
Seiring dengan berjalannya waktu antara tahun 2000 sampai 
dengan 2002 BMT HIRA menghadapi persoalan Sumber Daya Insani 
dan Manajemen, serta mengalami kemunduran yang kemungkinan 
besar mengarah pada ditutupnya lembaga ini. Dengan semangat yang 
masih ada pengurus mencoba untuk terus menghidupkan BMT HIRA 
ini dengan menggandeng lembaga lain yang lebih mapan 
manajemennya yaitu BMT Ben Taqwa, dengan kerjasama Sinergi 
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Pengelolaan selama tiga tahun dan mulai beroperasi sejak 1 Maret 
2003 sampai dengan 1 Maret 2006. 
Selepas pengelolaan dengan sinergi selama tiga tahun pengurus 
dan pengelola BMT HIRA telah mendapatkan kepercayaan diri yang 
menjadi bekal untuk meneruskan operasional dan mengembangkannya 
menjadi lebih baik dan lebih besar. Kepercayaan diri dan keyakinan 
tersebut diperoleh seiring dengan bergabungnya BMT HIRA dengan 
Perhimpunan BMT Indonesia sejak 2005 dan menjadi salah satu 
pendirinya. 
Setelah lepas dari masa sinergi BMT HIRA mengalami masa 
pertumbuhan yang luar biasa selama kurang lebih lima tahun. BMT 
HIRA membuka cabang yang pertama di Kecamatan Sukodono yang 
bekerjasama dengan Pimpinan Cabang Muhamadiyah (PCM) 
Sukodono. Sejak tahun 2006 sampai 2011 BMT HIRA telah membuka 
layanan di 8 Kecamatan di kabupaten Sragen, yaitu di Tanon, 
Sukodono, Plupuh, Sidoharjo, Sragen, Karangmalang, Gemolong dan 
Jirapan Masaran, baik kerjasama dengan PCM setempat maupun 
secara mandiri. 
Tahun 2013 merupakan awal BMT HIRA menggunakan 
Teknologi Informasi dalam layanan kepada anggotanya dengan 
jaringan internet data dari seluruh kantor BMT HIRA tersambung 
secara online real time. BMT HIRA mulai menggalakkan dalam 
pengelolaan Baitul Maal setelah sekian lama fokus di Baitut tamwil. 
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Sejak 2014 fungsi-fungsi dalam kegiatan Baitul Maal mulai di 
gerakkan dan dimanage secara lebih serius dengan menempatkan 
personal yang secara khusus menanganinya. 
Perubahan-perubahan di BMT HIRA masih akan berlangsung 
menyesuaikan dengan situasi dan kodisi real yang dihadapi. Dan 
perubahan yang terbaru adalah perubahan terkait dengan adanya 
regulasi baru dibidang perkoperasian yaitu dengan adanya Permenkop 
No. 16 Tahun 2015 tentang Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah dan Permenkop No. 14 Than 2015 tentang Akuntansi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah. 
BMT HIRA telah melakukan perubahan anggaran dasar dan 
menjadi koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT 
Harapan Insan Sejahtera (KSPPS BMT HIRA) per tanggal…2016. 
Dengan PAD tersebut maka banyak perubahan yang dilakukan secara 
internal menyangkut unsur Permodalan, Akuntansi dan Kesatuan 
pengelolaaan antara fungsi bisnis (baitut tamwil) dan fungsi sosial 
(baitul maal) dan pelayanan kepada anggota-anggotanya. Kedepan 
BMT HIRA akan terus melakukan perbaikan-perbaikan dan 
perubahan menyesuaikan dengan situasinya untuk melakukan 
penyeimbangan fungsi-fungsi bisnis dan sosial secara komprehensif, 
dan akan dilengkapi dengan fungsi-fungsi yang lain yang belum kita 
garap dengan serius yaitu fungsi pemberdayaan (baytut tankin) dan 
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fungsi proteksi atau perlindungan (baytut ta’min) bagi anggota-
anggotanya. 
Dalam penerapan transaksi Syariah BMT HIRA telah mencoba 
menerapkan aqad-aqadnya sesuai dengan fatwa dari Dewan Syariah 
Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) secara bertahap 
namun konsisten dalam penyempurnaan pelaksanaan aqadnya. Saat ini 
BMT HIRA beroperasi di 13 Kecamatan di Kabupaten Sragen dan 
akan mencoba memperluas wilayah layananya sampai cakupan 
nasional. Didukung oleh Sumber Daya Insani yang akan selalu di up 
grade untuk menjadi SDI ynag berkarakter Islami dan Kompeten 
sebagai pengelola KSPPS Operasional BMT HIRA akan senantiasa 
dilakukan perbaikan dengan melakukan evaluassi SOP secara berkala 
dengan dukungan Teknologi Informasi (IT) yang memadai dan akan 
mencoba mengembangkan produk-produk layanan berbasis teknologi 
informasi lainnya. 
BMT HIRA akan terus melakukan perubahan-perubahan baik 
secara perlahan-lahan ataupun secara cepat yang pasti akan terus 
bertransformassi untuk menjadikan BMT HIRA tetap eksis untuk 
memberikan layanan-layanan yang semakin baik dan dalam rangka 
menghadapi perubahan-perubahan di lingkungan ruang dan waktu, 
perubahan teknologi, perubahan perilaku dan perubahan-perubahan 
lainnya. BMT HIRA Cabang Tanon beralamat di Jalan Raya Gabugan 
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– Gemolong Km. 0,2. Pantirejo, Desa Gabugan, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen Provinsi Jawa Tengah. Kode Pos 57277.           
3. Visi dan Misi BMT HIRA Cabang Tanon Kab. Sragen  
a. Visi 
Menjadi Lembaga Keuangan Syari’ah Terbaik dalam Maslahat dan 
Manfaat serta terpercaya dalam muamalah sebagai upaya 
peningkatan kesejahteraan ummat. 
b. Misi 
1) Menjalankan usaha produktif dengan komitmen layanan prima 
dalam kemitraan yang adil dan amanah sesuai prinsip syari’ah. 
2) Menyediakan dan melayani produk dan layanan jasa keuangan 
syari’ah berlandaskan teknologi informasi secara efektif dan 
efisien. 
3) Membangun sumber daya manusia yang mampu memaduka 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual. 
4) Menjadi lembaga intermediasi sumber daya keuangan denga 
sumber daya manusia dalam kerangka membangun masyarakat 
madani. 
5) Melayani secara professional dengan penuh dedikasi, intregitas 
dan marhamah. 
4. Tujuan dan prinsip kerja BMT HIRA  
a. Tujuan : 
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1) Mendorong kehidupan ekonomi dalam kegiatan usaha mikro, 
kecil dan menengah khususnya dan ekonomi nasional pada 
umumnya. 
2) Berperan secara aktif dalam pemberdayaan ekonomi melalui 
sistem ekonomi syari’ah. 
3) Meningkatkan semangat dan peran serta anggota masyarakat 
dalam kegiatan koperasi umumnya dan ekonomi syari’ah pada 
khususnya. 
b. Prinsip Kerja : 
1) Sebagai lembaga dakwah ekonomi syari’ah  
2) Sebagai lembaga bisnis berorientasi masalah 
3) Personal BMT yang profesional sekaligus sebagai mubaligh 
dan mubalighoh 
4) Kejujuran sebagai standar nilai yang dijunjung tinggi 
5) Melaksanakan kegiatan dengan kebersamaan dan persaudaraan 
6) Memecahkan masalah secara cepat, tepat dan dengan 
mengedepankan musyawarah untuk mufakat 
7) Bekerja secara efektif dan efisien  
8) Memahami kebutuhan anggota dan memberikan layanan 
terbaik 
9) Didukung seratus persen keputusan yang telah dibuat 
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4. Struktur Organisasi BMT Hira Cabang Tanon2 
Gambar Struktur Organinsasi BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
2 Widhi Triyanto, Marketing BMT Hira Tanon, Wawancara Pribadi, Tanggal 01 Maret 
2018, Jam. 10.30-10.40 WIB. 
MANAGER CABANG : 
Umi Purwandari, A. Md. 
CUSTOMER 
SERVICE: 
 
Dian 
ADMIN: 
Anis 
Mawarsini 
MARKETING 
FUNDING DAN 
LANDING : 
1. Neneng I. A. 
Md.  
2. Dwi 
Wulansari, A. 
Md. 
3. Widhi 
Triyanto, S.T. 
4. Ria Ratnawati 
5. Nurma 
Agusari 
6. Melati 
Hidayah, 
S.Kom. 
 
 
TELLER: 
Agustina Nunik, A. 
Md. 
Security: 
Ali Munandar 
PENGAWAS 
MANAJEMEN 
PENGURUS 
PENGAWAS 
SYARI’AH 
RAT 
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Tugas BMT HIRA sesuai dengan struktur organisasi seperti di atas, 
sistem yang digunakan BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen, dalam 
mekanisme kerja pada masing-masing bagian adalah sebagai berikut : 
a. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 
Merupakan rapat pemegang sebagai forum tertinggi untuk 
memutuskan segala kebijakan yang berkenan kemajuan BMT. 
b. Dewan Pengurus (DP) 
Tugas dari DP adalah : 
1) Merumuskan dan mengusulkan kebijakan umum untuk 
mendapatkan persetujuan anggota.  
2) Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan BMT agar tercipta 
kinerja yang sehat sesuai dengan AD/ART. 
3) Ikut serta mensosialisasikan BMT. 
4) Menyelenggarakan rapat anggota tahunan. 
5) Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan pembiayaan 
yang diajukan kepada BMT yang jumlahnya memiliki jumlah 
maksimum yang dapat diputuskan manager. 
c. Pengurus 
  Pengurus bertugas memimpin organisasi. Lebih lanjut, pengurus 
bertugas mengusulkan kebijakan umum, rencana anggaran, rencana 
kerja, organisasi. Selain itu, pengurus juga bertugas mengajukan 
neraca dan laporan laba rugi tahunan serta laporan berkala lainnya 
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kepada pengawas. Dengan demikian, pengurus bertanggung jawab 
terhadap kelangsungan organisasi.  
d. Pengawas  
  Dewan pengawas bertugas dalam pengawasan intern BMT HIRA 
dan mengarahkan pelaksanaan proses operasional yang dijalankan 
oleh para anggota agar sesuai dengan kebijakan organisasi. 
e. Manager Cabang 
  Manager cabang merupakan manajer umum yang mengelola 
cabang BMT HIRA di daerah. Tugas utamanya adalah melaksanakan 
program kerja yang direncanakan pengurus dan bertanggung jawab 
penuh atas usaha serta operasional BMT HIRA, mengontrol seluruh 
tugas pengelola, mewakili pengurus kerja sama dengan pihak lain 
dan tertarik melakukan pelaporan pada RAT. 
f. Kasir dan Customer Servis 
Bagian ini selaku kuasa BMT HIRA untuk pekerjaan yang 
berkaitan dengan penerimaan dan pembayaran uang. Tugas bagian 
ini juga memelihara dan mengatur saldo atau porsi uang kas BMT 
HIRA. Selain itu, juga melaporkan keuangan perusahaan secara rigit 
pada RAT.  
g. Manager Keuangan dan Adminitrasi 
Merencanakan dan menetapkan sistem pengelolahan keuangan 
perusahaan. Mensyahkan penerimaan dan pengesahan. Memberikan 
perintah transfer pembayaran dan harus ditandatangani pengurus. 
65 
 
Melakukan pengawasan dan meminta pertanggung jawaban atas 
pelaksanaan tugas dan wewenang yang didelagasikan kepada 
bawahannya. 
h. Pendanaan 
Bagian pendanaan bertugas menghimpun dana dari anggota agar 
di simpan ke BMT HIRA di salurkan ke anggota. 
i. Pembiyaan 
Bagian pembiyaan bertugas menyalurkan dana yang sudah 
terhimpun di BMT HIRA di salurkan ke anggota. 
j. Anggota 
Bagian ini berperan sebagai pemasar produk-produk BMT HIRA. 
Hal ini dilaukan dengan promosi-promosi dan membuat rencana 
target pemasaran sesuai ketentuan manajer. Realisasi di kantor 
cabang, bagian ini bertugas menjemput nasabah, baik dalam 
pembayaran maupun pengajuan pembiyaan. 
k. Marketing 
1) Mengatur mengkordinasi dan mengawasi semua aktifitas yang 
berhubungan dengan pembiayaan dan simpanan. 
2) Mencari sumber dana dengan melihat kemungkinan dan peluang 
dana yang dapat dihimpun. 
3) Mencari calon anggota baru dan usaha-usaha anggota potensial 
untuk diberikan pembiayaan. 
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4) Melakukan penagihan terhadap anggota yang diberikan 
pembiayaan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 
5) Mengikuti perkembangan proses permohonan pembiayaan. 
5. Alamat BMT HIRA berserta cabang-cabangnya 
Kantor Pusat : 
Jl. Gabugan-Gemolong Km. 0,2 Gabugan  Tanon Sragen  
Telepon 0271 7889811 
Fax. 0271 892795 
e-mail : bmt_hira@yahoo.co.id 
Web : www.bmthira.com  
BMT HIRA memiliki 14 kantor cabang di Kabupaten Sragen, yaitu : 
a. Cabang Gabugan 
Jl. Gabugan-Gemolong Km. 0,2 Gabugan Tanon Telepon 0271 
7889725 / 08112950987. 
b. Cabang Sukodono 
 Jl. Pojok-Gabugan Km. 0,5 Manjenang Sukodono Telpon 
085100877668. 
c. Cabang Plupuh 
 Jl. Plupuh-Mojosongo Km. 0,5 Plupuh Telepon 085100002410. 
d. Cabang Sidoharjo 
 Jl. Pungkruk-Gabugan Km. 3 Taraman Sidoharjo Telepon 0271  
 892795. 
e. Cabang Sragen 
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 Jl. A. Yani No. 43 Sragen telepon 0271 891337. 
f. Cabang Karangmalang  
 Jl. Sragen-Kedawung Km. 4 Puro Karangmalang Telepon 
085100919626. 
g. Cabang Gemolong 
 Jl. Kios Angkot Pasar Gemolong No. 38 Gemolong Telepon 0271  
 6811996. 
h. Cabang Masaran  
 Jl. Pandawa (Jirapan-Nguwer Km.0,1) Jirapan Masaran Telepon 
085100919626. 
i. Cabang Sumberlawang  
Jl. Solo-Purwodadi Km. 29 Ngandul Sumberlawang Telepon 
085105360098. 
j. Cabang  Miri 
Jl. Gemolong-Miri Km. 3 Seneng Girimargo Miri Telepon 
085100360092. 
k. Cabang Sambungmacan  
Jl. Raya Timur Km. 15 Banaran Sambungmacan Telepon 
085102360092. 
l. Cabang Tangen 
Jl. Tangen-Sragen Km. 0,5 Katelan Tangen Telepon 
085103575613. 
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m. Cabang Gondang 
Kios Perhutani No. 4-5 Pasar Gondang Telepon 0271 7889965. 
6. Produk-Produk BMT HIRA  
Produk dari BMT HIRA terbagi menjadi produk penghimpunan 
dana dan produk penyaluran dana. 
a.  Produk Penghimpunan Dana  
1) SIRELA (Simpanan Suka Rela)  
Sirela adalah simpanan yang penyetoran dan penarikanya 
dapat dilakukan setiap saat selama jam buka kas di kantor 
BMT HIRA. Untuk membuka sirela minimal setoran awal Rp. 
20.000,- lalu minimal setoran berikutnya Rp. 5.000,- saldo 
minimal Rp. 10.000,- dan biaya tutup rekening Rp. 5.000,-.  
2) SISKA (Simpanan Suka Rela Berjangka) 
Siska adalah simpanan berjangka dengan prinsip Mud}a>rabah, 
mutlaqah. Simpanan nasabah akan disalurkan dalam 
pembiayaan ini dibagi antara nasabah dengan lembaga dalam 
bentuk bagi hasil yang sangat kompetitif.  Jangka waktu yang 
ditawarkan siska adalah: 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan. 
Untuk setoran investasi minimal Rp. 1.000.000,- bagi hasil 
atas SISKA dapat diambil tiap bulan setelah jatuh tempo atau 
langsung ditransfer ke rekening SIRELA. SISKA dapat 
dijadikan agunan pembiayaan. Serta SISKA mempunyai 
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fasilitas ARO (Automatic Roll Over) atau perpanjangan 
otomatis.  
3) SISANTRI (Simpanan Pendidikan) 
Sisantri adalah Simpanan murid sekolah yang dikelola dengan 
melibatkan lembaga pendidikan (sekolah) secara kolektif bagi 
siswa-siswinya sebagai sarana pembelajaran kebiasaan 
menabung sejak dini. 
4) SISAQUR (Simpanan Aqiqah dan Qurban) 
Sisaqur adalah simpanan yang dimaksudkan untuk melayani 
anda adalam merealisasikan ibadah qurban yang terencana 
setiap tahun, ataupun memenuhi kewajiban aqiqah saat 
kelhiran buah hati anda. 
5) SIMERDEKA (Simpanan Merdeka) 
Simerdeka adalah simpanan investasi untuk merencanakan 
masa depan dengan jangka waktu tertentu yang dikelola 
dengan sistem syariah. Periode simpanannya 5 sampai dengan 
20 tahun setoran bulanan minimal Rp. 25.000,- untuk 
simpanan merdeka saldo simpanan tidak bisa ditarik sebelum 
jatuh tempo. Dan jumlah setoran bulanan dan periode jangka 
waktu simpanan tidak dapat diubah harus sesuai kesepakatan 
diawal perjanjian. 
b. Produk penyaluran dana  
1) Dengan prinsip bagi hasil  
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a) Mud}a>rabah, pembiayaan yang diberikan kepada anggota 
BMT HIRA dengan menggunakan akad kerjasama antara 
BMT HIRA dengan anggota untuk suatu usaha tertentu 
yang tidak melanggar syariat Islam, dimana BMT HIRA 
sebagai penyedia dana seluruhnya/100% (S{ahibul ma>l)   
dan anggota sebagai pelaku usaha (mud}a>rib). Keuntungan 
yang diperoleh dibagi antara kedua pihak dengan 
perbandingan (nisbah) bagi hasil yang telah disepakati. 
b) Musyara>kah, adalah pembiayaan yang diberikan kepada 
anggota BMT HIRA dengan menggunakan akad 
 kerjasama antara BMT HIRA dengan anggota untuk suatu 
usaha tertentu yang tidak melanggar syariat Islam, dimana 
BMT HIRA dan anggota sama-sama memberikan 
kontribusi modal dengan ketentuan keuntungan dan resiko 
ditanggung bersama sesuai porsi konstribusi dengan 
kesepakatan bersama.  
2) Dengan prinsip jual beli 
1. Mud}a>rabah, adalah pembiayaan dengan prinsip jual beli 
antara BMT HIRA dengan anggota atas barang tertentu 
yang tidak melanggar syariat Islam. BMT HIRA selaku 
penyedia barang dan anggota sebagai pemesan/ pembeli 
barang. Dalam transaksi mud}a>rabah, BMT HIRA (penjual) 
menyebutkan dengan jelas barang yang diperjualbelikan 
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termasuk harga pokok beli dan keuntungan yang diambil, 
tempo dan ketentuan-ketentuan lain yang tertuang dalam 
perjanjian.  
2. Ijarah (sewa atau jasa) atau Ijarah Muntahiya bit Tamlik 
(sewa beli) atau Ijarah Multi Jasa. BMT boleh  melakukan 
pembiayaan ijarah dengan pengadaan obyek sewa yang di 
miliki BMT atau barang yang di peroleh dengan menyewa 
dari pihak lain untuk kepentingan anggota berdasarkan 
kesepakatan. Obyek dan manfaat barang sewa harus dapat 
dinilai dan diidentifikasi secara spesifik dan dinyatakan 
dengan jelas termasuk pembayaran sewa dan jangka 
waktunya. 
7. Pengawasan OJK terhadap BMT Hira Kecamatan Tanon 
 Dalam kegiatannya, BMT Hira Kecamatan Tanon belum diawasi 
langsung oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Karena BMT memiliki 
badan hukum koperasi, maka dalam melakukan transaksi keuangan 
BMT Hira diawasi oleh Koperasi.
3
 Dimana transaksinya mengacu pada 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Koperasi. 
B. Pelaksanaan Nisbah Bagi Hasil Pada Simpanan SISKA (Simpanan 
Suka Rela Berjangka) Di BMT HIRA Kecamatan Tanon Kabupaten 
Sragen 
1. Meknisme Perjanjian Simpanan SISKA 
                                                             
3 Ramita Rahmayanti, Customer Service BMT Hira Tanon, Wawancara Pribadi, Tanggal 
01 Maret 2018, Jam. 10.30-11.20 WIB. 
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Dalam Simpanan suka rela berjangka (SISKA) adalah simpanan 
berjangka dengan akad mud{a>rabah mutlaqah dimana simpanan 
nasabah akan disalurkan dalam pembiyaan secara produktif dan 
profesional keuntungan dari pembiyaan dibagi antara nasabah dengan 
lembaga dalam bentuk bagi hasil yang sangat kompetitif dapat diambil 
setiap bulannya atau setelah jatuh tempo. Setiap anggota yang akan 
menjadi anggota SISKA wajib mempunyai rekening simpanan suka 
rela (SIRELA) yang berfungsi untuk masuk dan keluarnya simpanan 
berjangka tersebut serta bagi hasil setiap bulannya masuknya di 
SIRELA.
4
 
Jadi setiap anggota SISKA untuk menyetorkan uangnya ditransfer 
ke simpanan rekening SIRELA (simpanan suka rela berjangka) untuk 
pembukaan rekening ini anggota wajib membawa Kartu Tanda 
Identitas, menaati ketentuan dan syarat yang ada di SIRELA. Lalu 
anggota wajib membayar setoran awal SIRELA minimal Rp. 20.000,- 
setoran berikutnya minimal Rp. 5000,- dimana saldo minimal Rp. 
10.000,- dan biaya tutup rekening Rp. 5000,-. Maka dari itu simpanan 
SIRELA dijadikan sebagai simpanan wajib di BMT HIRA untuk setiap 
anggota yang mempunyai simpanan berjangka mud{a>rabah. Simpanan 
SISKA dapat dijadikan agunan pembiyaan serta mempunyai fasilitas 
ARO (Automatic Roll Over) atau perpanjangan otomatis dimana 
                                                             
4 Umi Purwandari, Manajer Cabang BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, 15 Februari 
2018, Jam 11.30-12.45 WIB.  
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jangka waktu yang ditawarkan simpanan SISKA disini 3, 6, 12, 24 
bulan, namun untuk setoran investasinya minimal Rp. 1.000.000,-.
5
 
Dimana setiap anggota yang menyetorkan dananya untuk 
didepositkan langsung menyetorkan dananya ke teller sesuai dengan 
rekening SIRELA anggota dan selanjutnya dana yang disetorkan sudah 
terautodebit di simpanan SISKA, bagi hasil setiap bulannya juga 
masuknya di simpanan SIRELA. Apabila anggota ingin mengambil 
bagi hasilnya setiap bulan atau bersamaan dengan waktu jatuh tempo 
maka nasabah wajib membawa buku simpanan SIRELA. Jangka waktu 
simpaan SISKA yang ditawarkan oleh BMT HIRA 3, 6, 12, 24 bulan 
dengan setoran awal investasi minimal Rp. 1.000.000,-. 
Adapun sistem simpanan SISKA yang dilakukan BMT HIRA 
adalah sebagai berikut : 
a. Calon anggota datang langsung ke BMT HIRA dan langsung 
menghubungi bagian pelayanan atau customer service. 
b. Kemudian calon anggota meminta bagian pelayanan anggota untuk 
menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan simpanan 
SISKA dan syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh 
anggota. Dimana setiap anggota simpanan SISKA harus 
mempunyai tabungan SIRELA yang syarat-syarat pembukaanya 
sebagai berikut :   
1) Membawa Kartu identitas (KTP/SIM) 
                                                             
5 Umi Purwandari, Manajer Cabang BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, 15 Februari 
2018, Jam 12.45-12.50 WIB. 
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2) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad Wad}iah Yad 
Dh}amanah 
3) Minimal setoran awal Rp. 20.000,- 
4) Minimal setoran berikutnya Rp. 5.000,- 
5) Saldo minimal Rp.10.000,-  
c. Setelah anggota mendapatkan informasi dan penjelasan dari bagian 
pelayanan anggota dan calon anggota pun bersedia menjadi 
anggota pada simpanan SISKA. Selanjutnya bagian pelayanan 
anggota (customer service) meminta calon anggota untuk 
membaca, melengkapi, dan menandatangani formulir yang telah 
disediakan oleh BMT HIRA. Calon anggota mengisi formulir yang 
berisikan antara lain : 
Data Pribadi :  
1) Nama deposan 
2) Tempat, tanggal lahir  
3) Alamat deposan sesuai KTP/SIM/Paspor 
4) Jenis kelamin  
5) No. Telepon  
6) No. KTP 
7) Status Pernikahan 
8) Awal setoran 
9) Jatuh tempo setoran 
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10) Jangka waktu (periode) simpanan yang dipilih 3 bulan, 6 
bulan, 12 bulan 
11) Jumlah keseluruhan setoran  
Ahli Waris : 
a) Nama  
b) Alamat  
c) Hubungan dengan Ahli Waris. 
d.   Mengisi surat perjanjian dengan akad mud}a>rabah di sini disebutkan 
bahwa pihak pertama adalah deposan dengan pihak kedua adalah 
dari BMT itu sendiri. Pada surat perjanjian ini harus dibubuhi 
materai agar mempunyai kekuatan hukum yang kuat. Namun di 
BMT HIRA sendiri ada ketentuannya apabila simpanannya 
berjangka dibawaah Rp. 10.000.000 tidak memakai matrai 
sedangkan yang diatas Rp. 10.000.000 memakai matrai dimana 
untuk biaya matrainya ditanggung oleh pihak BMT HIRA sendiri. 
e.   Nasabah menyerahkan fotokopi identitas diri (KTP/SIM, Paspor) 
yang sah dan masih berlaku. 
f. Nasabah menyetorkan dana ke teller yang berupa nominal uang 
untuk dimasukkan di rekening simpanan SIRELA lalu sudah 
terautodebit secara otomatis ke simpanan SISKA. 
g. Setelah menyetorkan dana ke teller dan formulir diisi dengan 
lengkap, formulir tersebut diproses dibagian deposito untuk 
diperiksa dan diinput.  
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h. Selanjutnya pengesahan warkat bilyet. Sehingga sudah dianggap 
menjadi anggota simpanan SISKA di BMT HIRA Cabang Tanon 
Kab. Sragen. 
2. Prosedur Pencairan Simpanan SISKA : 
a. Deposan harus membawa bukti diri bahwa dia memang memiliki 
deposito dengan membawa specimen deposito yang berfungsi 
untuk menyamakan tanda tangan anggota yang akan melakukan 
pencairan dana tersebut serta wajib membawa buku SIRELA 
sebagi bukti transaksi. 
b. Deposan harus mengisi formulir pengambilan deposito dengan 
menuliskan jumlah uang yang akan ditarik 
c. Anggota menyerahkan formulir pengambilan serta bukti identitas 
kepada teller. 
d. BMT menyerahkan uang kepada anggota. 
e. Jika nasabah tidak melakukan pencairan pada jatuh tempo, maka 
dapat diperpanjang secara otomatis menggunakan sistem ARO 
(Automatic Roll Over) yaitu deposito akan diperpanjang secara 
otomatis setelah jatuh tempo, sampai pemiliknya mecairkan 
depositonya. 6 
3. Isi Perjanjian Simpanan SISKA  
Adapun isi perjnjian tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Identitas calo anggota 
                                                             
6 Umi Purwandari, Manjer BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, Tanggal 26 April 
2018, Jam. 09.00-10.20 WIB.  
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b. Ketentuan dan syarat-syarat simpanan SISKA yaitu:  
1) Nominal dana yang akan diinveskan kepada BMT dan BMT 
bersedia memanfaatkan dan mengelola dana anggota yang 
dibukukan dalam bentuk simpanan berjangka atas nama 
anggota. 
2) BMT mengelola dana dari s{ahibul ma>l yang dimanfaatkan BT 
sesuai dengan prinsip mud{a>rabah mutlaqah tanpa batasan 
apapun yang digunakan sesuai dengan prinsip syari’ah. 
3) BMT tidak menanggung resiko yang terjadi dalam pengelolaan 
dana investasi, anggotalah yang menanggung resiko keuangan 
dari investasi yang timbul sedangkan resiko non keuangan dari 
investasi ditanggung oleh BMT. 
4) Besaran nisbah antara anggota dengan BMT. 
5) Perubahan nisbah bagi hasil boleh dirubah berdasarkan 
kesepakatan s{ahibul ma>l dan mud}a>rib. 
6) Jangka waktu simpanan SISKA. Jangka waktu otomatis akan 
diperpanjang untuk periode yang sama sepanjang anggota 
tidak mengaukan permohonan pengakhiran simpanan 
berjangka secara lisan / tertulis kepada BMT HIRA. 
7) Anggota memberikan persetujuan kepada BMT untuk 
memberikan dana atau informasi anggota kepada pihak 
lainnya dalam rangka menjalakan suatu kegiatan promosi/ 
tujuan komersil lainnya dan/ atau sebagai akibat timbulnya 
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hak dan kewajiban BMT atas pelaksanaan ketentuan dan 
persyaratan simpanan SISKA.  
8) Pembayaran bagi hasil dilakukan pada waktu yang disepakati 
di setiap bulannya yang dimasukkan di simpanan SIRELA. 
4. Ketentuan umum simpanan SISKA di BMT HIRA7 :  
a. Warkat berlaku sebagai bukti setoran Simpanan Investasi 
berjangka (SISKA). Adapun akad yang digunakan adalah 
mud}a>rabah mutlaqah yaitu akad perjanjian antara pemilik 
SISKA dan BMT HIRA yang bersifat investasi tanpa syarat, 
ada kesepakatan jangka waktu dan bagi hasil sesuai nisbah. 
b. SISKA tidak dapat dipindahtangankan, namun dapat 
diangunkan/dijaminkan kepada BMT HIRA sebagai surat 
berharga dalam hal pengikatan atau penghapusan terhadap 
sesuatu kewajiban atau hutang antara penyimpan dengan BMT 
HIRA. 
c. Jika penyimpan meninggal dunia, SISKA akan dibayarkan 
kepada ahli waris yang ditunjuk. Untuk kepentingan dan 
pemanfaatan uang SISKA tersebut oleh BMT HIRA, 
penyimpan menyetujui bahwa SISKA akan dibayarkan 
kembali hanya pada tanggal jatuh tempo seperti dinyatakan 
dalam warkat ini. Bagi hasil SISKA akan dibayarkan setiap 
                                                             
7 Warkat Siska Simpanan Investasi Berjangka Di BMT HIRA  
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bulan atau pada tanggal     jatuh tempo sesuai dengan tanggal 
valuta transaksi. 
d. SISKA yang telah jatuh tempo tidak diberikan bagi hasil lagi 
dan diperhitungkan sebagai titipan dengan ketentuan akad 
Wad}iah Yad Dh}amanah (titipan penyimpan kepada BMT 
HIRA yang mana penyimpan memberikan ijin untuk 
pemanfaatan uang simpanan tersebut kepada pihak BMT 
HIRA). 
e. SISKA dapat deperpanjang otomatis (ARO Automatic Roll 
Over)  sesuai dengan periode sebelumnya. 
f. Selain syarat-syarat di atas, penyimpan sepakat untuk menaati 
peraturan-peraturan BMT HIRA sepanjang menyangkut 
transaksi simpanan dengan BMT HIRA. 
5. Hak dan kewajiban8 
Hak BMT : 
1) Menerima dan menghimpun dana dari pihak nasabah yang 
melakukan simpanan atas produk-produk BMT.  
2) Mengelola sepenuhnya dari dana himpunan tersebut tanpa campur 
tangan dari pihak yang memberi modal. 
3) Mendapat bai hasil dari keuntungan usaha penyaluran dana yang 
dikelola.  
 
                                                             
8
 Pedoman Akad Syariah BMT HIRA, hlm. 33-35.   
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Kewajiban BMT : 
1) Mengembalikan modal dari pihak nasabah  
2) Memberikan keterangan atas usaha penyaluran dana yang dikelola 
kepada nasabah secara jelas. 
3) Memberi bagi hasil kepada nasbah dari keuntungan usaha 
penyaluran dana yang dikelola. 
Hak Nasabah : 
1) Menerima bai hasil dari penyaluran dana yang dikelola pihak BMT. 
2) Menarik dana simpanan  
3) Mengetahui keadaan usaha atas penyaluran yang dikelola pihak 
BMT. 
Kewajiban Nasabah :  
1) Memberi dana simpanan sebagai modal kepada pihak BMT untuk 
dikelola. 
2) Memberi kepercayaan penuh kepada pihak BMT agar dana yang 
dikelola berjalan baik. 
3) Memenuhi syarat dan ketentuan layanan dari pihak BMT. 
6. Sistem Bagi Hasil SISKA (Simpanan Suka Rela Berjangka) 
Sistem bagi hasil simpanan SISKA di BMT HIRA Kec. Tanon 
Kab. Sragen menggunkan akad Mud{a>rabah mutlaqah yang mana pihak 
anggota mempercayakan dananya kepada pihak BMT sepenuhnya dan 
pihak anggota tidak boleh ikut campur dalam pengaturan dananya, 
aggota akan mendapatkan keuntunga yang telah ditentukan diawal, dan 
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menggunakan mekanime revenue sharing, yang mana pembagian hasil 
akan dilakukan sebelum pendapatan itu dikurangi oleh biaya-biaya 
yang akan dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut, adapun 
besar kecilnya bagi hasil telah ditentukan di awal peranjian dengan 
pihak BMT. 
Dalam simpanan SISKA deposan mendapatkan bagi hasil atas 
waktu yang telah ditentukan oleh pihak BMT yaitu pada 3, 6, 1, 24 
bulan yang masing-masing nisbahnya berbeda semakin lama jangka 
waktunya maka semakin banyak jumlah bagi hasilnya yang diperoleh 
setiap bulannya.
9
 
Tabel I Nisbah Bagi Hasil Simpanan SISKA
10
 
NO. Jangka waktu simpanan Nisbah anggota Nisbah BMT 
1 3 bulan 45% 55% 
2 6 bulan 50% 50% 
3 12 bulan 60% 40% 
 
 Misalnya seseorang deposan memberikan uangnya sejumlah Rp. 
5.000.000 pada bulan Januari 2018, saldo rata-rata simpanan SISKA 
seluruh nasabah BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen pada bulan yang 
sama sebesar Rp. 500.000.000. Jika nisbahnya antar anggota dari BMT 
50% : 50% dan pendapatan BMT yang dibagihasilkan untuk nasabah 
                                                             
9 Nurma Agusari, Marketing BMT Hira Tanon, Wawancara Pribadi, Tanggal 01 Maret 
2018, Jam. 01.30-01.50 WIB.  
10 Umi Purwandari, Manjer BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, Tanggal 26 April 
2018, Jam. 09.15-09.20 WIB 
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penyimpananadalah Rp. 10.000.000, maka bagi hasil yang diperoleh 
sebesar : Rp. 5.000.000 : Rp. 500.000.000 x 50% x Rp. 10.000.000 
maka hasilnya Rp. 50.000 yang diperoleh deposan setiap bulannya. 
 Untuk biaya penutupan simpanan SISKA dimana semua transaksi 
masuknya di simpanan SIRELA dengan ketentuan biaya tutup 
rekening itu Rp. 5.000 dan saldo minimal Rp. 10.000.
11
  
 Menurut Umi purwandari selaku manager BMT HIRA Kec. Tanon 
Kab. Sragen, mengatakan bahwa dalam prosedur sistem bai hasil 
simpanan SISKA, BMT HIRA mempunyai aturan yang berbeda 
dengan BMT lain, memang dalam ketentuan mengenai simpanan 
SISKA nasabah tidak diperkenankan untuk mencairkan dananya 
sebelum jatuh tempo, yang menjadikan berbeda dengan BMT lain 
disini memberikan tawaran pembiayaan dimana simpanan SISKA 
sebagai jaminan apabila nasabah ingin mencairkan dananya dengan 
keadaan darurat maka pihak BMT memusyawarahkan. Untuk denda 
(pinalty) yang diterapkan di BMT HIRA yaitu satu kali bagi hasil 
terakhir lalu uangnya dari denda tersebut dimasukkan ke infaq BMT 
HIRA kemudian infaq tersebut dikelola oleh LAZISMU untuk dana 
sosial seperti untuk santunan anak yatim piatu, transportrasi ambulance 
BMT HIRA, serta bantuan sosial. Ketika nasabah ingin mencairkan 
dananya harus konfirmasi terlebih dahulu kepada pihak BMT, karena 
                                                             
11 Dian, Selaku Costumer Service di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen, wawancaea 
pribadi, Tanggal 26 April 2018, Jam. 09.20 - 09.25 WIB 
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simpanan anggota yang telah didepositkan telah diputar kembali oleh 
piha BMT.
12
 
 Produk simpanan SISKA di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen 
terhadap bagi hasil yang kompetitif yang ditetapkan oleh BMT HIRA 
dipandang positif oleh nasabah, menurut anggota SISKA Bp. Agung 
yang beralamat di Sidomulyo Rt. 09, jono, tanon, sragen. Yang penulis 
wawancarai bagi hasil yang diberikan oleh BMT HIRA sudah 
dipandang menguntungkan untuk anggota, bagi hasil yang diberikan 
BMT HIRA bisa berubah-ubah disetiap bulannya. Sehingga kurangnya 
komunikasi pihak BMT merasa tidak diberitahu oleh pihak BMT jika 
ada perubahan nisbah bagi hasil  dengan anggota maka banyak anggota 
yang komplain mengenai bagi hasilnya sehingga banyak anggota yang 
keliru dalam memperhitungkan bagi hasil simpanannya di setiap 
bulannya.
13
 
 Lalu menurut anggota SISKA atas nama ibu Mila Nur Annisa yang 
beralamat di Kalikobok Rt. 01, tanon beliau mengatakan bahwa 
simpanan SISKA di BMT HIRA  ini menguntungkan karena bagi 
hasilnya yang kompetitif serta bagi hasilnya dapat diambil stiap bulan 
atau bersamaan dengan simpanannya pada waktu jatuh tempo.
14
 
  
                                                             
12 Umi Purwandari, Manajer BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, Tanggal 26 April 
2018, Jam 10.30-10.55.  
13 Agung, Anggota Simpanan SISKA di BMT HIRA Kecamatan Tanon Kabupaten 
Sragen, Wawancara Pribadi, Tanggal 18 April 2018, Jam 01.30-01.35. 
14 Mila Nur Annisa,  Anggota Simpanan SISKA di BMT HIRA Kecamatan Tanon 
Kabupaten Sragen, Wawancara Pribadi, Tanggal 18 April 2018, Jam 02.15-02.30. 
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BAB IV 
ANALISIS PELAKSANAAN PRODUK SIMPANAN SISKA  DITINJAU 
DARI FATWA DSN NO.03/DSN-MUI/IV/2000 TETANG DEPOSITO  
 
A. Analisis Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Produk Simpanan SISKA Di 
BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen  
BMT HIRA adalah sebuah lembaga keuangan syari’ah non bank, 
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam bab sebelumnya, BMT 
HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen merupakan lembaga keuangan yang dalam 
operasionalnya BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen menggunakan 
prinsip-prinsip syari’ah. Dengan prinsip ini BMT menghimpun dana dari 
masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkanya kembali kepada yang 
membutuhkan modal usaha. BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen 
berusahaha mengajak masyarakat untuk berkerjasama dalam bidang 
ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip syari’ah.  
Mud{a>rabah adalah akad kerjasama yang merupakan salah satu 
prinsip utama dari BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen yang menjadi 
salah satu lembaga keuangan syari’ah, kegiatan utama BMT HIRA  adalah 
menghimpun dana dari masyarakat. Salah satu cara untuk menghimpun 
dana dari masyarakat adalah dengan menyediakan produk simpanan baik 
yang dapat diambil sewaktu-waktu maupun dapat diambil jangka panjang 
dalam bentuk investasi. Sebagaimana yang kita ketahui produk BMT 
HIRA sebagai sumber modal utama bagi pihak BMT HIRA untuk 
menggerakkan roda perekonomian perusahaan. Hal ini dikarenakan sifat 
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dari simpanan SISKA adalah menggunakan waktu jatuh tempo, yang mana 
penrikannya hanya dapa dilakukan sebtelah jatuh tempo atau bisa juga 
diperpanjang otomatis. Sehingga BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen 
dalam memanfaatkan dana dari simpanan SISKA lebih efisien.
1
  
Simpanan SISKA di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen adalah 
menggunakan sistem nisbah atau porsi bagi hasil atas dasar kesepakatan. 
Nisbah atau porsi bagi hasil yang di terapkan oleh BMT HIRA Kec. Tanon 
Kab. Sragen adalah berdasrkkan nisbah porsi atas dasar keuntungan yang 
didapat  dari usaha atau pembiyaan yang dijalankan oleh BMT HIRA Kec. 
Tanon Kab. Sragen, bukan berdasarkan atas prosentase nominal dari 
simpanan nasabah. 
Dalam Simpanan suka rela berjangka (SISKA) adalah simpanan 
berjangka dengan akad mud{a>rabah mutlaqah dimana simpanan nasabah 
akan disalurkan dalam pembiyaan secara produktif dan profesional 
keuntungan dari pembiyaan dibagi antara nasabah dengan lembaga dalam 
bentuk bagi hasil yang sangat kompetitif dapat diambil setiap bulannya 
atau setelah jatuh tempo. Setiap anggota yang akan menjadi anggota 
SISKA wajib mempunyai rekening simpanan suka rela (SIRELA) yang 
berfungsi untuk masuk dan keluarnya simpanan berjangka tersebut serta 
bagi hasil setiap bulannya masuknya di SIRELA.
2
 
                                                             
1 Umi purwandari, Manajer BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen, Wawancara Pribadi, 
Tanggal 26 April 2018, Jam. 11.30-11.40. 
2 Umi Purwandari, Manajer Cabang BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, 15 Februari 
2018, Jam 11.30-12.45 WIB.  
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Jadi setiap anggota SISKA untuk menyetorkan uangnya ditransfer ke 
simpanan rekening SIRELA (simpanan suka rela berjangka) untuk 
pembukaan rekening ini anggota wajib membawa Kartu Tanda Identitas, 
menaati ketentuan dan syarat yang ada di SIRELA. Lalu anggota wajib 
membayar setoran awal SIRELA minimal Rp. 20.000,- setoran berikutnya 
minimal Rp. 5000,- dimana saldo minimal Rp. 10.000,- dan biaya tutup 
rekening Rp. 5000,-. Maka dari itu simpanan SIRELA dijadikan sebagai 
simpanan wajib di BMT HIRA untuk setiap anggota yang mempunyai 
simpanan berjangka mudharabah. Simpanan SISKA dapat dijadikan 
agunan pembiyaan serta mempunyai fasilitas ARO (Automatic Roll Over) 
atau perpanjangan otomatis dimana jangka waktu yang ditawarkan 
simpanan SISKA disini 3, 6, 12, 24 bulan, namun untuk setoran 
investasinya minimal Rp. 1.000.000,-.
3
 
Dimana setiap anggota yang menyetorkan dananya untuk didepositkan 
langsung menyetorkan dananya ke teller sesuai dengan rekening SIRELA 
anggota dan selanjutnya dana yang disetorkan sudah terautodebit di 
simpanan SISKA, bagi hasil setiap bulannya juga masuknya di simpanan 
SIRELA. Apabila anggota ingin mengambil bagi hasilnya setiap bulan 
atau bersamaan dengan waktu jatuh tempo maka nasabah wajib membawa 
buku simpanan SIRELA. Jangka waktu simpaan SISKA yang ditawarkan 
oleh BMT HIRA 3, 6, 12, 24 bulan dengan setoran awal investasi minimal 
Rp. 1.000.000,-. 
                                                             
3 Umi Purwandari, Manajer Cabang BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, 15 Februari 
2018, Jam 12.45-12.50 WIB. 
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Besar kecilnya bagi hasil investasi berjangka yang diterima oleh 
anggota dipengaruhi oleh jangka waktu dan jumlah investasi yang 
diinvestasikan anggota tersebut. Untuk menentukan tingkat pembagian 
hasil, BMT akan menghitung setiap bulan atau setiap periode perhitungan 
pendapatan. Berapapun tingkatan pendapatan, itulah yang kemudian 
didistribusikan kepada para anggota. Oleh karenanya, anggota perlu 
mengetahui tingkat nisbah produk masing-masing nisbah merupakan 
proporsi pembagian hasil yang ditetapkan dalam akad atau perjanjian. 
Penarikan pada simpanan SISKA tidak dapat dilakukan setiap saat, 
penarikannya hanya berdasarkan jangka waktu yang telah ditentukan atau 
disepakati. Ketentuan mengenai simpanan SISKA nasabah tidak 
diperkenankan untuk mencairkan dananya sebelum jatuh tempo, yang 
menjadikan berbeda dengan BMT lain disini memberikan tawaran 
pembiayaan dimana simpanan SISKA sebagai jaminan apabila nasabah 
ingin mencairkan dananya dengan keadaan darurat maka pihak BMT 
memusyawarahkan. Untuk denda (pinalty) yang diterapkan di BMT HIRA 
yaitu satu kali bagi hasil terakhir lalu uangnya dari denda tersebut 
dimasukkan ke infaq BMT HIRA kemudian infaq tersebut dikelola oleh 
LAZISMU untuk dana sosial seperti untuk santunan anak yatim piatu, 
transportrasi ambulance BMT HIRA, serta bantuan sosial. Ketika nasabah 
ingin mencairkan dananya harus konfirmasi terlebih dahulu kepada pihak 
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BMT, karena simpanan anggota yang telah didepositkan telah diputar 
kembali oleh piha BMT.
4
 
Waktu pendistribusian bagi hasil pada produk simpanan berjangka 
mud{a>rabah BMT HIRA akan diberikan kepada anggota pada tanggal buka 
simpanan dan langsung masuk ke rekening simpanan SIRELA. Untuk 
perhitungan bagi hasil yang terdapat pada simpanan SISKA menggunakan 
sitem revenue sharing, perhitunga nisbah bagi ditentukan dengan cara di 
bawaah ini antara anggota dan BMT HIRA dengan ketentuan sebagai 
berikut :  
Contoh : misalnya seseorang deposan menabung uang sejumlah Rp. 
5.000.000 pada bulan Desember 2017, saldo rata-rata simpanan SISKA 
seluruh nasabah BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen pada bulan yang 
sama sebesr Rp. 500.000.000 pada seluruh nasabahnya antar anggota dan 
BMT HIRA sebesar 50% :50% dan pendapatan BMT yang dibandingkan 
untuk nasabah penyimpan adalah Rp. 10.000.000, maka bagi hasil yang 
diperoleh sebesar : Rp. 5.000.000/Rp. 500.000.000 x 50% x Rp. 
10.000.000, maka hasilnya Rp. 50.000.00 yang diperoleh deposan setiap 
bulannya.  
Pada bab ini penulis akan menganalisis perhitungan bagi hasil pada 
produk simpanan SISKA dengan metode yang peneliti sudah tulis di bab II 
yaitu seperti prinsip penentuan nisbah bagi hasil produk simpanan SISKA 
bahwa penentuan rasio bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan 
                                                             
4 Umi Purwandari, Manajer BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, Tanggal 26 April 
2018, Jam 10.30-10.55.  
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berpedoman pada kemungkinan untung rugi. Besarnya rasio bagi hasil 
berdasarkan pada jumlah keuntungan yang diperoleh. Bagi hasil 
bergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan. Bila usaha merugi, 
kerugian akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak. Jumlah bagi 
hasil setiap bulan berubah ubah.  
Rumus Bagi Hasil Simpanan SISKA  
Saldo simpanan berjangka 1 bulan x Pendapatan yang akan dibagikan x nisbah  
 Total Penyaluran Dana 
Bagi hasil yang diperoleh anggota SISKA di setiap bulannya tidak 
menentu terkadang naik dan terkadang turun tergantung dari pendapatan 
yang diperoleh oleh BMT. Utuk pendapatan nisbah bagi hasilnya 
masuknya di simpanan SIRELA maka dari itu nasabah apabila mengambil 
bagi hasilnya setiap bulan atau bersamaan dengan jatuh tempo maka wajib 
membawa buku simpanan SIRELA sebagai bukti transaksi. 
Contoh perhitungan simpanan SISKA  
Anggota A menempatka dana di simpanan SISKA di BMT HIRA 
sebesar Rp. 5.000.000,- dengan jangka waktu 6 bulan, dan nisbah bagi 
hasilnya 45% untuk anggota : 55% untuk BMT. Diasumsikan total dana 
simpanan SISKA di BMT HIRA Rp.250 juta dan keuntungan yang 
diperoleh untuk dana deposito sebesar Rp. 4.000.000,-. Maka pada saat 
jatuh tempo nasabah memperoleh bagi hasil sebagai berikut:  
Rp. 5.000.000 x Rp. 4.000.000 x 45% = Rp. 36.000 
Rp. 250.000.000 
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 Nisbah Bagi Hasil Simpanan SISKA  
NO. Jangka waktu simpanan Nisbah anggota Nisbah BMT 
1 3 bulan 45% 55% 
2 6 bulan 50% 50% 
3 12 bulan 40% 60% 
 
Berdasarkan perhitungan diatas bahwa bagi hasil yang diterapkan di 
BMT HIRA sudah sesuai dengan Fatwa DSN NO. 03/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang Deposito point ke empat yang Pembagian keutungan harus 
dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan 
rekening. namun  Serta Ketentuan syari’ah yang terdapat pada Keputusan 
Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Inonesia Nomor 91 Tahun 2004 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan 
Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah.  
B. Analisis Praktek Simpanan SISKA Di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. 
Sragen Ditinjau Dari Fatwa DSN NO. 03/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang Deposito 
BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen telah menentukan bagi hasil 
dalam bentuk nisbah dan tertera di dalam akad pembukaan simpanan 
SISKA yang telah diseakati kedua belah pihak. Jika ada perubahan 
nisbah bagi hasil manager hanya memberitahu kepada staf dan 
karyawannya saja dan melalui papan yang khusus untuk tulisan bagi 
hasil, dalam papan tersebut berisi perubahan atau bagi hasil yang berlaku 
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pada bulan itu dan apabila disetiap bulan berubah maka disitulah 
pemberitahuan pihak BMT kepada anggota. Tetapi dari hasil wawancara 
yang penulis lakukan terhadap anggota BMT  banyak yang menyatakan 
bahwa mereka merasa tidak mengetahui perubahan  bagi hasil tersbut 
yang ada di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen, maka para anggota 
banyak yang komplain mengenai informasi bagi hasil terssebut. Karena 
untuk anggota yang bagi hasilnya dimbil bersamaan dengan pada saat 
jatuh tempo  maka perhitungannya tidak sesuai dengan yang dihitungkan 
sendiri karena tidak diberitahu mengenai perubahan tersebut. 
Pada Bab ini penulis akan menganalisis tentang praktek pelaksanaan 
simpanan SISKA Di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen Ditinjau Dari 
Fatwa DSN NO. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito. 
Berdasarkan ketetapan Fatwa DSN NO. 03/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang Deposito bahwa deposito ada dua jenis yaitu : Deposito yang 
tidak dibenarkaan secara syariah, yaitu Deposito yang berdasarkan 
perhitungan bunga. Dan deposito yang dibenarkan secara syariah, yaitu 
Deposito yang berdasarkan prinsip Mud{a>rabah Bahwa pelaksanaan 
simpanan SISKA di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen sudah sesuai 
dengan deposito yang dibenarkan secara syariah yang berdasarkan 
prinsip Mud{a>rabah.  
Jika dilihat dalam penerapannya pada produk simpnan SISKA di 
Bmt HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen menurut Fatwa DSN NO. 03/DSN-
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MUI/IV/2000 Tentang Deposito dalam ketentuan umum deposito 
berdasrkan mud{a>rabah maka : 
1. Pasal satu Fatwa DSN MUI dijelaskan bahwa “dalam transaksi ini   
nasabah bertindak sebagai s}a>h}ib al-ma>l atau pemilik dana, dan bank 
bertindak sebagai mud}a>rib atau pengelola dana”. Di BMT HIRA 
Kec. Tanon Kab. Sragen anggota bertindak sebagai s}a>h}ib al-ma>l atau 
pemilik dana yang mana anggota percaya sepenuhnya kepada BMT 
HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen, dan pihak BMT bertindak sebagai 
pengelola dana mud}a>rib.   
2. Pasal dua Fatwa DSN MUI dijelaskan bahwa “dalam kapasitasnya 
sebagai mud}a>rib, bank dapat melakukan berbagai macam usaha 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
mengembangkannya, termasuk di dalamnya mud{a>rabah dengan 
pihak lain”. Dimana di kepada BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen 
dana simpanan berjangka dari anggota simpnan siska dimanfaatkan 
sebagai dana penyaluran dana yakni pembiyaan.  
3. Pasal tiga fatwa DSN MUI  dijelaskan bahwa “modal harus 
dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan 
piutang”. Di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen simpanan SISKA 
anggota wajib membawa uang tuna dimana untuk melakukan 
investasi minimal Rp. 1.000.000. 
4. Pasal empat Fatwa DSN MUI dijelaskan bahwa “pembagian 
keutungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan 
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dalam akad pembukaan rekening”. Di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. 
Sragen dalam hal pembagian nisbah bagi hasil sudah di tentukan 
diawal akad sesuai dengan kesepakatan dimana semakin lama waktu 
jatuh tempo maka semakin banyak nisbah bagi hasilnya 
dibandingkan jangka waktu yang sebentar maka bagi hasilnya 
sedikit. Namun untuk pemberitahuan mengenai perubahan bagi 
hasilnya manager hanya memberitahukan kepada staf dan karyawan 
di BMT HIRA saja dan mengubah angka di papan bagi hasil yang 
ditempelkan di dinding, maka untuk anggota merasa tidak 
mengetahui atas perubahan tersebut kalau tidak anggota datang 
langsung ke BMT HIRA banyak anggota yang komlain kurangnya 
informasi mengenai perubahan bagi hasil yang tidak menentu. Jadi 
anggota tidak bisa memperkirakan perhitungan bagi hasilnya untuk 
anggota yang pengambilan nisbah bagi hasilnya bersamaan dengan 
waktu jatuh tempo. Untuk pembukaan rekening dimana BMT HIRA 
Kec. Tanon Kab. Sragen setiap anggota yang akan membuka 
simpanan SISKA maka harus mempunyai simpanan SIRELA 
terlebih dahulu untuk pembukannya setoran awalnya Rp. 20.000, 
saldo minimal Rp. 10.000, biaya tutup rekening Rp. 5.000. Simpanan 
SIRELA disini sebagai alur transaksi bagi hasil, dan penyetoran dana 
investasi ke SIRELA dan nanti terautodebit  secara otomatis ke 
simpanan SISKA. 
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5. Pasal lima Fatwa DSN MUI dijelaskan bahwa “bank sebagai 
mud}a>rib menutup biaya operasional dana deposito dengan 
menggunakan nisbah keuntugan yang menjadi haknya”. Di BMT 
HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen anggota tidak diperkenankan biaya 
apapun untuk operasional deposito untuk biaya matrai sebagai 
memperkuat simpanan SISKA BMT HIRA mempunyai ketentuan 
apabila simpanan SISKA dibawah Rp. 10. 000.000 maka tidak 
memakai matrai dan sebaliknya apabila diatas Rp. 10.000.000 maka 
meggunakan matrai yang sudah disediakan oleh BMT HIRA. 
6. Pasal enam Fatwa DSN MUI dijelaskan bahwa “Bank tidak 
diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan yang bersangkutan”. Di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. 
Sragen apabila anggota datang untuk melihat perubahan  bagi hasil 
maka pihak BMT akan menjelaskan dimana perubahan bagi hasil itu 
berlaku secara efektif setelah satu bulan sesudah adaya 
pemberitahuan yang ada di papan tersebut.
5
 
 
 
 
                                                             
5  Dian, Custumer Service BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, Tanggal 13 Juli 
2018, Jam. 09.00- 11.00 WIB  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
1. Perhitungan Nisbah Bagi Hasil di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. 
Sragen pada simpanan SISKA (simpanan suka rela berjangka)  
menggunakan mekanisme revenue sharing dengan sesuai akad 
mud{a>rabah mutlaqah dimana keuntungan dari pembiyaan usaha yang 
dijalankan oleh BMT HIRA menggunakan porsi atau prosentase yang 
belum diketahui nominalnya, proporsi atau prosentase tersebut akan 
diketahui setelah BMT HIRA melakukan pembiyaan usaha. Jika 
dilihat dalam perhitungan bagi hasil yang diterapkan di BMT HIRA 
maka sudah sesuai dengan ketentuan yang ada dalam ketentuan 
syari’ah.  
2. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majlis Ulama’ Indonesia No. 
03/DSN-MUI/IV/2000 Menetapkan bahwa deposito yang dibenarkan 
adalah deposito mud{a>rabah, dan dalam ketentuan umum pada fatwa 
tersebut disebutkan pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam 
bentuk nisbah. Dalam pelaksanaanya produk SISKA (simpanan suka 
rela berjangka) yang dijalankan oleh BMT HIRA Kec. tanon Kab. 
Sragen adalah menggunakan sistem nisbah atau porsi yang 
berdasarkan hasil dari keuntungan BMT. Jadi produk  simpanan 
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SISKA yang ada di BMT HIRA Kec. tanon Kab. Sragen telah sesuai 
dengan fatwa tersebut.  
Namun untuk pemberitahuan mengenai perubahan bagi hasilnya 
manager hanya memberitahukan kepada staf dan karyawan di BMT 
HIRA saja dan mengubah angka di papan bagi hasil yang ditempelkan 
di dinding, maka untuk anggota merasa tidak mengetahui atas 
perubahan tersebut kalau tidak anggota datang langsung ke BMT 
HIRA banyak anggota yang komlain kurangnya informasi mengenai 
perubahan bagi hasil yang tidak menentu. Jadi anggota tidak bisa 
memperkirakan perhitungan bagi hasilnya untuk anggota yang 
pengambilan nisbah bagi hasilnya bersamaan dengan waktu jatuh 
tempo. 
B. Saran 
Dengan kerendahan hati saya setelah menyelesaikan pembahasan 
skripsi ini penulis memberikan saran sebagai masukan kritik konstruksif 
yang dilihat dilapanag. Adapun saran yang dapat penulis tuangkan antara 
lain: 
1. Lebih meningkatnya kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan 
dan pelatihan yang mendalami masalah-masalah fiqih, terutama yang 
berkaitan dengan sistem perhitungan nisbah bagi hasil. 
2. Lebih meningkatkan promosi, atau publikasi kepada masyarakat 
tentang perbankan syari’ah. khususnya publikasi terhadap produk-
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produk penghimpunan dana yag ada di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. 
Sragen. 
3. Menerapkan tawaran pada nisbah bagi hasil yang akan diterima 
nasabah. 
C. Penutup 
Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini, semoga dapat memberikan manfaat 
bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.  
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam di dalam penyusunan 
skripsi ini masih terlampau jauh dari kesempurnaan. Untuk itu demi 
kesempurnaan dan perbaikan dalam penelitian ini, kritik dan saran yang 
bersifat konstruktif sangat penulis harapkan. 
Akhirnya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
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LAMPIRAN 
 
DATA WAWANCARA DENGAN BMT HIRA 
1. Apa yang melatar belakangi berdirinya berdirinya BMT HIRA ? 
2. Berapa Badan Hukum BMT dan Kapan BMT HIRA mendapat status 
Badan Hukum Koperasi ? 
3. Apa visi, misi, dan tujuan BMT HIRA ? 
4. Bagaimana struktur organisasi BMT ? 
5. Apa saja produk-produk BMT HIRA ? 
6. Bagaimana penetapan sistem bagi hasil di simpanan SISKA ? 
7. Bagaimana perhitungan bagi hasil simpanan SISKA ? 
8. Bagaimana jika Anggota melanggar kesepakatan pengambilan simpanan 
tidak pada saat jatuh tempo ? 
 
DATA WAWANCARA DENGAN ANGGOTA 
1. Simpanan apa saja yang diajukan di BMT HIRA ? 
2. Berapakah jangka waktu yang diambil untuk simpanannya ? 
3. Apakah bagi hasilnya sesuai dengan kesepakatan ? 
4. Apakah menurut bapak/ibu puas dengan pelayanan yang dilakukan di 
BMT HIRA ? 
5. Bagaimana pendapat anggota mengenai perubahan bagi hasil simpanan 
SISKA ? 
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